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Abstrak
Penelitian ini berfokus pada tiga aspek, yakni (1) struktur kelong, yang terdiri atas struktur makro, super struktur, dan struktur mikro yang meliputi penggunaan diksi dan penggunaan kalimat, (2) fungsi kelong yang meliputi (a) fungsi emotif, (b) fungsi direktif, (c) fungsi poetik, (d) estetis, (e) fungsi informasional, (3) nilai kelong yang meliputi (a) nilai religius siri na pacce, (b) nilai filosofis siri na Pacce, (c) nilai etis siri na pacce, dan (d) nilai estetis siri na pacce. 

Jenis penelitian, penelitian kualitatif. Teori Van Dijk sebagai kerangka teori dengan grand teori hermeneutika sebagai pisau analisis. Instrumen adalah peneliti sendiri ditambah format klasifikasi/seleksi data dan alat perekam. Analisis dilakukan dalam tiga siklus, yakni analisis domain, analisis taksonomi, analisis komponensial, penarikan simpulan, dan verifikasi. 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan beberapa hal sebagai berikut: (1) aspek struktur yang terdiri atas: (a) struktur makro yakni kelong bertemakan siri na pacce, agama, nasihat, perjuangan, percintaan, perkawinan, kasih ibu, dan kesedihan; (b) super struktur terdiri atas tampilan awal, tampilan tengah, dan tampilan akhir; (c) struktur mikro terdiri atas penggunaan diksi yang meliputi perbendaharaan kata, daya sugesti kata-kata, dan pola persajakan. 

Perbendaharan kata meliputi kategori human, animate, living, objek, terrestrial, substance, energi, cosmos, dan being. Selain itu untuk memperindah kelong ditemukan diksi yang menimbulkan daya sugestif bagi pendengar atau pembaca, yakni kata-kata kelong yang meliputi perasaan kecewa, marah, gembira, ragu-ragu, sedih, rindu, berani, bahagia (senang), setia, dan miskin. Pola persajakan terdiri atas rima awal, rima sejajar, rima tengah, rima aliterasi, rima kembar, rima bersilang, rima rangkai, rima mutlak, rima tak sempurna, dan rima patah. Bentuk kalimat kelong terdiri atas kalimat perintah, kalimat berita, dan kalimat tanya. Ditinjau dari aspek fungsi, kelong berfungsi sebagai fungsi informasional, fungsi emotif, fungsi direktif, fungsi poetik, dan fungsi estetis. Fungsi informasional kelong berguna untuk menyampaikan berbagai pokok persoalan yang meliputi: (1) perihal kedudukan anak didik, (2) perihal keberadan manusia, (3) perihal memurnikan kalimat Lailaha Illallah, (4) perihal penyesalan diri, (5) perihal hati-hati yang terdiri atas hati-hati terhadap godaan setan menghadapi maut, (6) perihal hati-hati dalam bertutur dan, (7) perihal peradatan. Fungsi emotif adalah fungsi untuk mengekspresikan perasaan (1) permintaan maaf, (2) rasa cinta, (3) rasa kecewa, (4) rasa sedih, (5) kesetiaan, (6) rasa humor, dan (7) rasa gembira.

Fungsi direktif kelong yang berguna mempengaruhi perilaku atau sikap orang lain atau pembaca atau pendengar berkenaan dengan (1) menyuruh, (2) melarang, (3) menasihati, (4) mengharap/memohon, dan (5) meminta. 

Fungsi kelong yang berkenaan dengan poetik terdiri atas pesan perihal tentang pendidikan, pesan perihal tidak berlebihan, pesan perihal menasihati, pesan perihal melaksanakan shalat, pesan perihal bertobat, pesan perihal kesetiaan, pesan perihal hari akhirat, dan pesan perihal mertua. 

Fungsi estetis adalah fungsi untuk menciptakan efek keindahan sehingga terjadi komunikasi harmonis antara pembicara dan pendengar. Fungsi estetis kelong meliputi, (1) penggunaan kata-kata arkais, (2) gaya bahasa dalam kelong, gaya bahasa dalam kelong terdiri atas simile, metapora, metonimia, personifikasi, hiperbola, dan repetisi. 

Dari segi aspek nilai kelong mengandung nilai religius siri na pacce, nilai filosofis siri na pacce, nilai etis siri na pacce, dan nilai estetis siri na poacce. Nilai religius sri na pacce berkenaan dengan akidah yang meliputi (1) pengakuan akan ke- ADA-an Allah, (2) Pengakuan kepada Malaikat Allah (3) pengakuan kepada Rasul Allah, (4) pengakuan akan kebenaran kitab Allah, (5) pengakuan akan hari akhirat, dan (6) pengakuan akan qadha dan qadar. Nilai religus siri na pacce yang berhubungan ibadah meliputi (1) ibadah shalat, (2) mengelurkan zakat, (3) memberi sedekah, (4) melakukan tobat, (5) bertutur sopan, dan (6) melaksanakan ibadah haji. Nilai religius siri napacce yang berhubungan dengan muamalah meliputi (1) perihal jihat, (2) perihal pernikahan, (3) perihal kerjasama, (4) perihal nazar, (5) perihal menjauhi sifat munafik, dan (6) perihal kewajiban berusaha. 

Nilai filosofis siri na pacce merepresentasikan pandangan hidup orang Makassar mengenai berbagai persoalan kehidupan meliputi (1) prototipe watak orang Makassar yang terdiri atas (a) reaktif (b) militan, (c) optimis, (d) konsisten (e) loyal, (f) pemberani.
Nilai etis siri na pacce terdapat nilai-nilai etis meliputi (1) teguh pendirian, (2) setia, (3) tahu diri, (4) berkata jujur (5) bijak, (6) merendah, (7) ungkapan sopan untuk sang gadis, (8) cinta kepada Ibu, dan (9) empati. Nilai estetis siri na pacce meliputi (1) nilai estetis siri na pacce alam non insani terdiri atas (a) benda alam tak bernyawa, (b) benda alam nabati, (c) alam hewani (2) nilai estetis siri na pacce alam insani. 

Disarankan agar para pengambil kebijakan di bidang pendidikan pada tingkat pusat menghimbau kepada para penyelenggara pendidikan di tingkat Dinas Pendidikan Provinsi dan Daerah memberikan tempat yang sepadan kepada sastra daerah nusantara dalam kurikulum pendidikan umum, baik kurikulum pendidikan dasar, pendidikan menengah, maupun pada pendidikan tinggi. Disarankan pula khusus kepada Dinas Pendidikan Kota Makassar dan daerah-daerah lainnya yang berbahasa Makassar (etnik Makassar) disarankan supaya menginstruksikan para guru untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan ajar Bahasa dan Sastra Daerah Makassar, khususnya di sekolah dasar dan sekolah lanjutan pertama, terutama di wilayah-wilayah yang berbasis bahasa ibu bahasa Makassar.
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Abstract

This study focuses on three aspects: (1) the structure of kelong, covering macro structure, super structure, and micro structure consisting of dictions and sentences. (2) The function of Kelong covers (a) emotive function (b) directive function, (c) poetic function, (d) aesthetic, and (e) informational function, (3) the values of Kelong are such as (a) religious Value such as siri na pacce, (b) philosophical value of siri na pace, (c) ethical value of siri na pace, and (d) aesthetical value of siri na pace.

The type of this research is qualitative. The theoretical framework used is Van Dijk’s theory with the hermeneutic grand theory as the analysis tool. The key instrument is the researcher with the classification format/data selection and recorder. The analysis is done in three cycles: domain analysis, taxonomy analysis, componential analysis, drawing conclusion, and verification.

Based on the data analysis, (1) in terms of the structural aspect it is found that (a) macro structure, that is, kelong with some themes: siri na pace, religion, advice, heroes, loves, wedding, mother’s love, and sorrow, (b) super structure consisting of initial, middle, and final position, and micro structure consisting of the use of dictions, suggestive word power, and poem pattern.

Vocabulary covers the category of human, animate, living, object, terrestrial, substance, energy, cosmos, and being. In addition, to beautify kelong, diction was found and appeared to have suggestive power to the listeners or readers such as kelong that covers disappointment, anger, happiness, doubt, sadness, longing, braveness, gladness, loyal, and poverty. Poem pattern consists of initial rhythm, alteration rhythm, parallel rhythm, middle rhythm, twin rhythm, cross rhythm, serial rhythm, absolute rhythm, imperfect rhythm, and broken rhythm. The forms of sentences found in kelong are imperative sentences, affirmative sentences, and. Interrogative sentences.

In terms of the functional aspect, kelong has informational function, emote function, directive, poetic, and aesthetic function. For informational function, Kelong is used to express some main problems relating to (1) the position of learners, (2) the existence of human being, (3) purifying the meaning of Lailaha Illallah (the confession of faith in Islam), (4) self regret, (5) being aware of temptation, (6) watching your mouth, and (7) obeying the traditions. Emotive function is used to express feelings as: (1) apology, (2) love, (3) disappointment, (4) sorrow, (5) loyal, (6) humor, and (7) gladness.

Directive function in kelong is used to persuade someone else, readers or listeners such as: (1) command, (2) negative command, (3) advice, (4) request, (5) asking for. Poetic function is to express message to someone else to expect someone to do the message. In addition, it is also concerned with the importance of education in life, not too exaggerate, giving advice to do prayers, to feel sorry, loyal, to be aware of the hereafter, and how to behave to parents in law.

Aesthetic function is used to create aesthetic effect as poetic communication in expressing aesthetic peeling so that there is harmony communication between the speaker and the listener. The aesthetic function of kelong consists of (1) the use of archaic words, (2) the use of simile, metaphor, personification, and repetition.

In terms of the value aspect, kelong has religious value in siri na pacce, philosophical value, ethic, aesthetic as well. Religious value covering (1) the confession of (2) the confession of angels, (3) the confession of Messenger, (4) the confession of Holy Book, (5) the confession of the hereafter, and (6) the confession of fate. The religious value of siri na pacce regarding devotion covers (1) doing prayer, (2) contribution to those in need, (3) giving charity, (4) feeling sorry, (5) polite communication, and (6) Pilgrimage to the Holy Land. The religious value of siri na pacce regarding the implementation in life (1) holy war, (2) wedding, (3) cooperation, (4) vow, (5) avoiding hypocrisy, and (6) obligation to make efforts.

The philosophical value of siri na pacce, representing the way of life of Makassarese regarding with life covers (1) the prototype character of Makassarese consisting of (a) reactive, (b) militant, (c) optimistic, (d) consistent, (e) loyal, and (f) brave. The ethic value of siri na pacce has values such as (1) consistent principle, (2) loyal, (3) being aware, (4) honest, (5) Wise, (6) modest, (7) being polite to girls, (8) love mother, and (9) empathy. The aesthetic value of siri na pacce covers (1) aesthetic value about nature of non human consisting of (a) non living nature, (b) vegetable, (c) animals, and (2) human beings. 

It is recommended to the decision-makers on educational polices at both central and provincial levels to advocate more time for local content on domestic literature in the curriculum. Recommendation is also addressed to the local government of Makassar to take research result as reference in teaching domestic literature at the elementary and secondary schools, to those of schools in which their students coming from Makassarese ethnics whose mother tongue is Makassarese.
Key words: kelong, siri na pace, struktur, function, values, and hermeneutic.
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Abstrak

Penelitian Representasi Ideologi Pengarang Santri: Kajian Teks Sastra Karya Ahmad Tohari ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan bagaimana representasi ideologi pengarang santri dan bagaimana sarana fiksional yang digunakannya. Penelitian ini merupakan penelitian interdisiplin, dengan ancangan hermeneutik objektif, analisis wacana, dan analisis isi. Data penelitian ini berupa teks, yang dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan wawancara. Adapun, sumber data penelitian ini adalah novel, cerita pendek, artikel, makalah, kata pengantar, pengarang, dan informan. Analisis data penelitian ini dilakukan secara bertahap, yaitu (1) pembacaan dan penentuan data terpilih, (2) klasifikasi dan pemberian kode/penandaan data terpilih, (3) analisis dan interpretasi data terpilih berdasarkan teori yang relevan.

Temuan dan analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa representasi ideologi santri dalam teks sastra Ahmad Tohari meliputi dua aspek, yaitu ukhuwah dan dakwah. Adapun, dalam penggunaan sarana tekstual, cerita pendek dan novel Ahmad Tohari menunjukkan konsistensi khas dalam merepresentasikan semangat ukhuwah dan dakwah terkait dengan berbagai topik atau tema sosial. Cerita pendek dan novel Ahmad Tohari juga menunjukkan konsistensi khas dalam gaya bahasa. Bahasa yang digunakan cukup efektif, komunikatif, dan sederhana. Untuk merepresentasikan semangat ukhuwah dan dakwah yang berhubungan dengan berbagai tema atau topik sosial, di sana-sini digunakan kata, istilah, atau ungkapan khas dari kalangan santri-Jawa. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan hubungan antara Ahmad Tohari dan strategi membumikan nilai ukhuwah dan dakwah Islamiah para wali di pulau Jawa. Sebagai contoh, kearifan para wali memilih pendekatan kultural di dalam melaksanakan misinya juga tampak pada teks sastra Ahmad Tohari. Banyak teks sastra Ahmad Tohari yang menampilkan ayat-ayat kauniyah, yang digunakan sebagai strategi pelaksanaan misi tersebut. Berbagai kearifan lokal pada teks sastra Ahmad Tohari pun menunjukkan bukti bahwa santri yang sering dicitrakan sebagai kaum sarungan atau masyarakat marginal, ternyata sangat memahami dan bahkan menghayati konsep persaudaraan melampaui makna konsep hak asasi manusia yang diteriakkan oleh Barat. Teks sastra Ahmad Tohari yang menampilkan semangat ukhuwah khalqiyah juga membuktikan adanya santri yang mampu menerapkan nilai pluralisme dan hak asasi manusia yang luar biasa.
Jika terdapat bukti bahwa seorang pengarang bernama Ahmad Tohari ternyata sangat religius, humanis, atau sosialis, dan sebagainya tersebut justru karena dia seorang santri, sesungguhnya sangatlah mungkin terdapat banyak “Ahmad Tohari” sebanyak pengarang yang santri, Untuk memastikan kebenaran hal ini memang perlu penelitian lanjutan yang lebih mendalam. Meskipun begitu, temuan penelitian ini, paling tidak, memperlihatkan bukti betapa prematur pernyataan dan tuduhan pihak luar pesantren yang menyatakan bahwa pesantren merupakan sarang kaum ekstremis, radikalis, atau teroris. Kalaulah ada pelaku kriminal atau terror dari kalangan santri, mungkin saja hal itu hanya merupakan kasus atau ekses. Hal itu bukan mainstream santri atau representasi budaya pesantren, atau tidak dapat digunakan untuk generalisasi.

Kata kunci: representasi, ideologi, ukhuwah, dakwah, sarana tekstual
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Abstract

This research is done for describe and explain how representation of author ideology of santri and how used textual medium. This research is inter-discipline of research, by objective hermeneutic approach, discourse analysis, and content analysis. This research data is text, that are collected through documentation technique and interview. As for, source of this research data is novel, short story, article, handing out, preface, author, and informant. This data research analysis conducted step by step, that is (1) read and determination of chosen data, (2) classification and giving of code/denoting of chosen data, (3) chosen data interpretation and analysis pursuant to relevant theory.

This research find that author ideology of santri in art texts of Ahmad Tohari cover two aspect, it is ukhuwah and dakwah. As for aspect of medium textual, short story and novel of Ahmad Tohari show typical consistency in representation of ukhuwah and dakwah. There are with passing various social themes or topics. Short story and novel of Ahmad Tohari also show typical consistency in language style. Language used is simple so effective and communicative for representation of spirit of ukhuwah and dakwah which related to various themes or topics of social, so here and there are word, term, or special expression of santri-Java. 

This research finding also show relation among Ahmad Tohari and socialization strategy ukhuwah and dakwah Islamiah of all wali in Java. For example, wisdom all wali chosen cultural approach in mission also exist on the art texts of Ahmad Tohari. Many art text of Ahmad Tohari presenting ayat-ayat kauniyah are there special him as mission strategy for ukhuwah and dakwah. The various local wisdom on art texts of Ahmad Tohari show evidence that santri which often image by kaum sarungan or marginal community, in the reality very recognizing and even actualizing brotherhood concept in his life wide of meaning of concept of human right yelled by West. Art texts of Ahmad Tohari which are spirit representation of ukhuwah khalqiyah also the evidence that a santri can implemented abysmal value of human right or pluralism.

Finally, if there are happen evidence, one author is called Ahmad Tohari in the reality very religious, humanist, or socialist, the etcetera because him a santri, real very possible there are a lot of "Ahmad Tohari" that counted from many santri author. To ascertain what this matter it is true need research of more circumstantial continuation. Nonetheless, this research finding at least showing premature evidence for a party accusation statement or outside expressing, that say pesantren represented clan of extremist, radicalize, or terrorist. If there is santri as agent of terror or criminal actor, that thing possibly only representing case or excess, is not mainstream of santri and not of culture mirror of pesantren, cannot be used for generalizing.
Key words: representation, ideology, ukhuwah, dakwah, textual medium
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Abstrak

Tradisi pela adalah sistem budaya dan pranata sosial yang telah berakar dalam kehidupan masyarakat Ambon. Pela sejak berabad-abat telah berfungsi sebagai sarana penyeimbang dan menjadi alat yang ampuh untuk menjembatani berbagai perbedaan dalam masyarakat, apakah perbedaan latar belakang suku, ras, agama, maupun etnik. Pela mampu meredam berbagai konflik horizontal yang menggejala dan timbul akibat perbedaan-perbedaan tersebut, dan mampu menjadi sarana rekonsiliasi masyarakat Ambon. 

Penelitian ini bertujuan untuk memerikan wacana tradisi pela dalam masyarakat Ambon. Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan pemerian terhadap empat aspek yaitu (1) Struktur wacana tradisi pela, (2) strategi pengungkapan pesan dalam wacana tradisi pela, (3) fungsi wacana tradisi pela, dan (4) nilai-nilai yang terdapat dalam wacana tradisi pela. Keempat aspek tersebut dianggap secara representatif dapat mencerminkan tradisi pela sebagai sebuah wacana budaya dan cerminan nilai-nilai budaya masyarakat Ambon.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan ancangan hermeneutika dan dieksplanasi seara eklektik. Data penelitian ini adalah wacana lisan tradisi pela, catatan tentang tradisi budaya, dan ritual upacara panas pela, dipotret lewat struktur, strategi, fungsi, dan nilai yang terkandung dalam wacana tradisi pela, yakni resepsi ritual upacara panas pela, data informan, dan data rekaman. Data berupa tuturan wacana lisan merupakan data utama yang menjadi fokus analisis. Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen, wawancara dan observasi. Dalam pengumpulan data, peneliti berfungsi sebagai instrumen kunci. Selain itu, digunakan juga panduan observasi, panduan wawancara, panduan studi dokumen, alat perekam elektronik dalam pengambilan data. Pada saat pengumpulan data, peneliti melakukan seleksi data, identifikasi data, klasifikasi data, dan kategorisasi data yang didasarkan pada pandangan emik. Aktivitas ini dilakukan untuk mendapatkan data wacana tradisi pela berupa keragaman tema, keragaman skema penyajian, keragaman diksi dan gaya bahasa, setting, partisipan, tujuan penyampaian pesan, fungsi kultural, sosial dan pedagogik, nilai religius, filosofis dan nilai etik masyarakat Ambon. Analisis data dilakukan dengan mengikuti model hermeneutika Ricoeur. Keempat aspek penelitian dipahami secara cermat melalui level semantik, level reflektif dan level eksistensial. Untuk memverifikasi temuan penelitian, dilakukan triangulasi temuan terhadap sumber, pakar bahasa dan pakar budaya 

Struktur wacana meliputi (1) struktur makro, merujuk pada keragaman tema sebagai esensi hubungan pela, (2) superstruktur,mengkaji keragaman skema yang ditata melalui tema yang bersumber pada latar historis, gayut dengan perspektif geneologis, dan (3) struktur mikro, yang merujuk pada keragaman diksi dan gaya bahasa.

Strategi pengungkapan pesan dalam wacana tradisi pela meliputi strategi langsung dan strategi tidak langsung dalam hubungan dengan (1) latar atau setting tempat dan waktu pelaksanaan upacara, (2) partisipan yang terlibat dalam prosesi ritual upacara, dan (3) tujuan penyampaian pesan dalam upacara pela. 

Fungsi kultural memberi penguatan terhadap penerapan sistem budaya yang meliputi ranah simbol-simbol kognitif yang berurusan dengan ide dan keyakinan tentang dunia, simbol-simbol ekspresif, mengomunikasikan emosi yang berproses dari seperangkat kriteria estetis yang bersifat kreatif, norma moral yang mengatur benar atau salah dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Kajian fungsi kultural wacana tradisi pela meliputi (1) fungsi sakral, (2) fungsi ritus, (3) fungsi kosmologis dan (4) fungsi mistis.

Pela sebagai pranata sosial masyarakat Ambon, merupakan proyeksi dari kehidupan sosial orang Ambon sejak dahulu, karena mengandung nilai-nilai multikultural. Melaluinya, masya-rakat Ambon memanifestasikan konsep-konsep hubungan sosial pela ke dalam kehidupan sosialnya. Dengan kata lain, masyarakat Ambon melandasi semua aspek kehidupan pada kerangka solidaritas persaudaraan dalam membangun kehidupan bersama mereka. Dari sudut pandang sosiologis pela berfungsi sebagai (1) pengendali stabilitas sosial, (2) sarana integrasi sosial, dan (3) sistem komunikasi sosial.

Nilai dalam wacana tradisi pela masyarakat Ambon adalah sesuatu yang dipegang seseorang secara pribadi dan terinternalisasi dalam perilaku. Nilai juga merupakan unit kognitif yang digunakan dalam menimbang tingkah laku dengan timbangan baik buruk, tepat tidak tepat, dan benar salah, serta merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan. Nilai religius merupakan nilai yang memiliki dasar kebenaran yang paling kuat. Nilai tersebut bersumber dari kebenaran tertinggi yaitu Tuhan. Cakupan nilai ini sangat luas, struktur mental manusia dan kebenaran mistik-transendental merupakan dua sisi unggul yang dimiliki nilai religius. Karena itu, nilai tertinggi yang harus dicapai adalah nilai kesatuan. Kesatuan merupakan keselarasan semua unsur kehidupan, antara kehendak manusia dengan perintah Tuhan, antara ucapan dan tindakan , atau antara itiqad dengan perbuatan. Nilai filosofis merupakan nilai yang berada pada matra tema-tema abstrak dan sewaktu-waktu berada dalam wilayah empiris atau berada pada keyakinan mistis. Nilai kebaikan, kebenaran dan keindahan selalu berada pada matra nilai yang paling tinggi dan menjadi tujuan akhir kehidupan. Dengan kata lain, nilai-nilai tersebut sifatnya universal dan berlaku sebagai nilai akhir dan subjektif sifatnya, sedangkan fenomena atau riak kehidupan yang seolah-olah menjauhkan antara nilai dan kenyataan dipahami sebagai ketidaklengkapan atau kesalahan ikhtiar manusia. 

Dalam tradisi pela, ikatan persaudaraan yang telah dirajut dibangun di atas sejumlah nilai yang secara etik moral menjadi tanggung jawab dan kewajiban bersama untuk dipegang teguh sebagai nilai yang dapat diaktualisasi dan dimanifestasikan sebagai sebuah representasi nilai etis dalam membangun dan menjalani kehidupan berpela, disepakati sebagai norma, diperbarui pada setiap upacara ritual pela, menjadi wujud komitmen bersama dalam perspektif kehidupan bersama, baik secara lahiriah maupun batiniah.

Temuan-temuan ini memiliki implikasi, baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, temuan penelitian ini memiliki implikasi pada kajian budaya, analisis wacana, tindak tutur, dan sosiolinguistik. Secara praktis, temuan ini memberi manfaat untuk menentukan kebijakan dalam pemertahanan budaya etnik serta pemerkayaan sumber rujukan dalam perencanaan keterampilan lunak dan pembelajaran muatan lokal di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan hal-hal berikut (1) pela dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan damai (2) nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi pela perlu dilestarikan, (3) dapat dijadikan dokumen untuk menentukan kebijakan pemertahanan budaya, (4) dapat dijadikan strategi kebijakan untuk mengembangkan perangkat keterampilan lunak, (5) dapat dijadikan gagasan dasar untuk mememukan gasan baru penelitian selanjutnya.
Kata kunci: wacana, tradisi pela, struktur, strategi, fungsi, nilai.
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Abstract

Pela tradition is the culture system and as the social regulation that has been rooted in Ambones society. It is because that has already exists for thousand years in the past, and it is also function as the equilibrium medium and empower mean to bridge the diversity in society, whether it is about social-background, tribe, ethnic and religion. It can reduce the variety of horizontal conflicts that has been raised as resulted of its diversity. Pela Tradition can be as the reconciliation medium in Ambones society.

The study is aimed to describe pela tradition discourse in Ambones society. To achieve the aim above, there are 4 aspects should be explained as following; (1) the structure of pela tradition discourse, (2) the strategy of message delivery in pela tradition discourse, (3) the function of pela tradition discourse, (4) values existing in pela tradition discourse. The fourth aspects can be representative in describing pela tradition as a culture discourse and as the mirror of values in Ambones society.

Study qualitative with hermeneutical design is applied in this study. The datum of the study are oral discourse in pela tradition, notes of culture tradition, notes of ritual ceremonial of pela tradition that is pictured by structure, strategy, function and values containing in pela tradition discourse from the performance of ritual reception in panas pela ceremonial, informant data and recording data. The data from oral discourse can be used as the primary data that is the focused on analysis, and others datum in translating the meaning of oral discourse. In collecting the data, documentary, interview and observation are used in the study. In qualitative approach, the researcher is the key instrument and completing by observation checklist, interview guiding, study document guidance, and recording tool. When collecting the data, the research select, identify, clarify and categorize datum based on the emic point of view. The activity has been done to obtain the data cover variety of themes, diversity of display schema, variety of diction and language style, settin, participant, the objectives of message delivery, cultural function, social and pedagogic, religious values, philosophy, and ethic values in Ambones society. Hermeneutical Ricoeur model is used in analyzing the data. The fourth aspects of the study comprehend carefully through the level of semantic, reflective level and existential level. Triangulation method is applied in verifying the findings of the study to the resource, language experts and culture experts.

The discourse structure covering (1) the macro structure refers to themes diversity as the essence of pela tradition, (2) the superstructure which study of schema diversity in designing through themes that from the background of history, it ties in genealogies perspectives, (3) the micro structure refers to diction diversity and language style. 

The strategy of message displaying in pela tradition discourse covering the direct strategy and indirect strategy in the relation of (1) place setting and timing of ceremonial implementation, (2) participant that are involved in the process of ritual ceremonial, and (3) aims in message displaying in pela ceremonial 

Cultural function give reinforce to the performance of culture system which covers the domain of cognitive symbols in related to the ideas and faith about world, expressive symbols in communicating emotional that process from a set of esthetic criteria and have creative characteristic, moral norm that organize wrong or right, values as the main role. The study of cultural pela tradition discourse covers in (1) sacral function, (2) rites function, (3) cosmologies function, and (4) mystic function.

Pela as the social order in Ambones society is the project of Ambones people in social life at the past. It has happen until now in which Ambones people can manifest the concepts of pela relation in their social life. In other words, Ambones society put the all aspects of live into the solidarities of partnership frame in building the social life together. In the sociologies view, pela has functioned as follows; (1) the controller of social stability, (2) the medium of social integrity, and (3) the system of social communication.

Values in pela tradition discourse in Ambonesse mean something that has been hold by someone personally and also as a guidance that is internalized in behavior. It is also cognitive unit that is used in considering the behavior in the scale of good-bad, exactly and not exactly , right-wrong and defining to what should have to done. Religious value is the value that has basic strong truth. It is from the highest truth that comes from God. The scope of valued is wide, the structure of human mentally, and the truth of transcendental-mystic is two side primary from religious value. The unity is harmony in all of life aspects; it is between the human will and God ‘order, among spoke and action, or among etiquette and performance. Philosophy value is the value in mantra of abstract themes and exists in empiric area anytime or it exists in mythic faith. Goodness value, faith, and beauty always have in the highest of mantra value and as the aim of ending life. In other words, the values has universal characteristic and be as the end value and subjective, whereas the phenomena or life movement seems far away among value and reality that is understood as uncomplicated or wrong human initiative.

In pela tradition, partnership tie is structured on the set of values as morally ethic can be responsibility and obligate togetherness to keep firmly as the value that can be actualized and manifested as representative of ethic value in constructing and entering pela life; that is commit as the norm, it is revise in every ceremonial ritual of pela tradition as the type of commitment a whole in the perspective of alive togetherness, both in external and internal life.

The findings of the study have implication both in theoretical and practical. As theoretical, it has implication on the culture study, discourse analysis, oral action and sociolinguistics. As practical, it is valuable in determining policy in maintaining ethnic culture and enrichment the references in planning soft skill and local content instruction in schools.

From the findings above, some suggestions are provided as following: (1) pela can be used as the medium of peace education, (2) values existing in pela tradition is needed to preserve, (3) it can be used as document in determine policy culture maintenance, (4) it can be used as policy strategy in developing soft skills, and (5) it can be used as the basic idea in finding a new idea in further research.

Keywords: discourse, pela tradition, structure, strategy, function, value.
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Abstrak

Nyanyian rakyat Kaili merupakan warisan budaya leluhur masyarakat Kaili. Pertunjukan nyanyian rakyat Kaili menampilkan representasi struktur, fungsi, dan nilai yang masih berlaku dan dijunjung tinggi oleh masyarakat Kaili. Karena itu, penelitian ini berfokus pada tiga aspek, yakni (1) struktur nyanyian rakyat Kaili, yang meliputi (a) struktur makro, (b) super struktur, dan (c) struktur mikro; (2) fungsi nyanyian rakyat Kaili, yang meliputi (a) fungsi ritual, (b) fungsi sosial, (3) fungsi mendidik, (c) fungsi komunikasi dan informasi, dan (d) fungsi hiburan; (3) nilai yang terdapat dalam nyanyian rakyat Kaili, yang mencakup (a) nilai religius, (b) nilai filsafat, (c) nilai etika, dan (d) nilai estetika. 


Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif-interpretatif dengan ancangan hermene-utika yang didukung oleh teori analisis wacana budaya, analisis wacana kritis model van Dijk, teori analisis isi, teori fungsi nyanyian rakyat, dan teori kompensial nilai.


Data penelitian bersumber dari pertunjukan dan dokumen. Data yang bersumber dari pertunjukan adalah nyanyian dolanan, nyanyian buaian, nyanyian duka, dan nyanyian panjang. Sedangkan data yang bersumber dari dokumen adalam nyanyian kerja dan nya-nyian pergaulan. Data pertunjukan didapatkan melalui rekaman video dan tape recorder. Sedangkan data dokumen dihimpun dari berbagai penelitian nyanyian rakyat Kaili yang pernah dilakukan. 

Dari analisis data yang dilakukan terhadap nyanyian rakyat Kaili, didapatkan temuan struktur nyanyian rakyat Kaili meliputi struktur makro, super struktur, dan struktur mikro yang merepresentasikan ideologi kultural masyarakat Kaili. Struktur makro nyanyian rakyat Kaili mengungkapkan tema-tema umum yang menyangkut (1) tema gotong royong, (2) tema etika, (3) tema motivasi, (4) tema kritik sosial, (5) tema patriotis-me, dan (6) tema kampanye. Sedangkan super struktur nyanyian rakyat Kaili terdiri dari tiga bagian yang meliputi (1) bagian awal, (2) bagian tengah, dan (3) bagian penutup yang dilakoni oleh aktor untuk merepresentasikan ideologi kultural masyarakat Kaili. Bagian awal merupakan pembuka yang mengikat penyanyi dengan penonton. Bagian tengah atau inti mengungkapkan (1) riwayat, (2) penghargaan, (3) informasi terkini, (4) kerja sama, dan (5) permohonan. Sedangkan bagian akhir mengungkapkan salam dan doa penutup. Struktur mikro nyanyian rakyat Kaili menyangkut penggunaan kosakata dan gaya bahasa yang merepresentasikan ideologi kultural masyarakat Kaili. Kosa kata yang digunakan dalam adalah (1) kosa kata arkhais, (2) kosa kata serapan, dan (3) kosa kata khas bahasa Kaili. Sedangkan gaya bahasa yang digunakan untuk merepresentasikan ideologi kultural adalah (1) gaya bahasa metafora, (2) gaya personifikasi, (3) gaya hiperbol, (4) gaya simile, dan (5) gaya bahasa repetisi.


 Fungsi NRK meliputi fungsi ritual, fungsi sosial, fungsi mendidik, fungsi komunikasi dan informasi, dan fungsi hiburan 


Nilai yang terdapat dalam nyanyian rakyat Kaili adalah nilai religius, nilai filsafat, nilai etika, dan nilai estetika. Nilai religius meliputi (1) nilai keimantauhidan yang terdiri dari (a) pengakuan adanya Tuhan (paham monoteisme islam dan paham animisme), (b) pengakuan adanya kitab Allah, (c) pengakuan kerasulan Muhammad, (d) pengakuan adanya hari akhirat, dan pengakuan qodo dan qadar Allah; (2) nilai peribadatan menyangkut (a) sholat, (b) zakat, dan(c) puasa; sedangkan nilai keichsanan meliputi hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan dirinya sendiri, dan hubungan manusia dengan alam. 

Nilai filsafat nyanyian rakyat Kaili mengungkapkan (1) manusia sebagai mahluk Tuhan yang mencakup (a) melangsungkan hidup, (b) mempertahankan hidup, (c) mengembangkan hidup; (2) manusia sebagai mahluk sosial yang mencakup (a) melang-sungkan hidup, (b) mempertahankan hidup, (c) mengembangkan hidup; dan (3) manusia sebagai mahluk individu mencakup (a) mengembangkan hidup pribadi, (b) mempertahan-kan hidup pribadi, dan (c) mengembangkan hidup pribadi.

Nilai etika dalam nyanyian rakyat Kaili mencakup (1) etika terhadap Tuhan yang meliputi (a) cinta kepada Tuhan, (b) taqwa, (c) setia kepada Tuhan, (d) menyatu dengan kehendak Tuhan, (e) pemahaman dan penghayatan terhadap nilai ketuhanan, dan (f)mengamalkan nilai ketuhanan; (2) etika terhadap diri pribadi meliputi (a) mencintai diri sendiri, (b) hormat dan menghargai diri sendiri, (c) setia pada diri pribadi, (d) menyatu dengan kehidupan pribadi, (e) pemahaman dan penghayatan terhadap nilai pribadi, dan (f) mengamalkan nilai hidup pribadi; (3) etika terhadap sesama manusia mencakup (a) cinta terhadap sesama manusia, (b) hormat terhadap sesama manusia, (c) setia terhadap kehidup-an sosial, (d) menyatu dengan kehidupan sosial, (e) pemahaman dan penghayatan terhadap nilai sosial, dan (f) mengamalkan nilai hidup sosial. Etika terhadap alam lingkungan mengungkapkan cinta terhadap alam lingkungan.

Nilai estetika dalam nyanyian rakyat Kaili mencakup segi isi dan bentuk. Dari segi isi, nyanyian rakyat mengungkapkan amanat yang penting dalam kehidupan. Sedangkan dari segi bentuk, menyangkut seni pertunjukan yang terdiri dari (a) aktor, (b) musik, (c) alat, (d) kostum, (e) pemanggungan), dan (f) penonton. 

Temuan penelitian terhadap nyanyian rakyat Kaili merepresentasikan ideologi kultural masyarakat Kaili. Dari temuan ini diharapkan dapat berdaya guna dalam prespektif teoritis dan praktis. Dalam prespektif teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan model suatu pola ancangan teoritis yang dapat diaplikasikan untuk penelitian tradisi lisan, kajian wacana budaya, dan kajian wacana kritis. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat untuk sumber pembelajaran muatan lokal bahasa Kaili di Sulawesi Tengah.

Kata kunci: struktur, fungsi, nilai, nyanyian rakyat kaili.
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Abstract

The songs of Kaili people are cultural inheritance of the ancestors of Kaili society. As the cultural inheritance, the songs containing records of thought, meditation, ideals, and values are manifestations of the life of Kaili people, regarded as bases of behaviors that are still observable and understandable. The exhibitions of songs of Kaili people show language representations and functions as well as value representations which are prevailing, and they are respected in high esteem by the Kaili society. The current research, therefore, concentrates on the following three aspects, i.e. (1) the structures of the songs including (a) macro structure, (b) super structures, and (c) micro structures; (2) the functions of the songs including (a) informational function, (b) expressive function, (c) directive function, (d) phatic function, and (e) aesthetic function; (3) Values contained in the songs, including (a) religious value, (b) philosophical value, (c) ethical value, and (d) aesthetical value. The current research is a qualitative-interpretative research employing hermeneutical design supported by theory of cultural discourse analysis, theory of critical discourse analysis of van Dijk’s model, theory of language functions of Leech’s model, theory of content analysis, and theory of componential analysis.

Exhibitions and documents are the sources of data. The data from the exhibitions deal with songs for pleasures, songs for swings, songs for sorrows, and long songs. Meanwhile, the data from the documents deal with songs for works and song for associate with other people. The data of exhibitions are obtained by means of video-taped and recorder, while the data of documents are collected from various researches conducted on the songs of Kaili people. Based on the analysis of data about the songs of Kaili people, it is found that the data in terms of the structures of songs include the data of macro structure, super structure, and micro structure which represent cultural ideology of Kaili people. It is found that the macro structure represents general themes covering (1) mutual cooperation theme, (2) ethical theme, (3) motivational theme, (4) social-critical theme, (5) patriotism theme, and (6) campaign theme. Meanwhile, super structure consists of three parts i.e. (1) initial part, (2) middle part, and (3) closing part, performed by an actor to represent cultural ideology of Kaili society. The initial part is the opening that gives great impression to the audience. The middle or the main part deals with (1) biography, (2) reward, (3) current information, (4) cooperation, and (5) appeal. Meanwhile, the closing part expresses greetings and closing prayer. The micro structure of the songs deals with the use of vocabularies and proverbs that represent the cultural ideology of the Kaili people. The vocabularies used are about (1) archaic vocabulary, (2) absorption vocabulary, and (3) specific vocabulary of Kaili language. Meanwhile, the proverbs used to represent the cultural ideology are (1) metaphors, (2) personifications, (3) hyperboles, (4) similes, and (5) repetitions

The language functions used in the songs of Kaili people cover informational function, expressive functions, directive functions, phatic functions, and aesthetical functions. The informational functions present (1) ethics, (2) responsibility, (3) motivation, (4) solidarity, (5) honesty, (6) reward, and (7) self-correction. The expressive functions express (1) annoyance, (2) admiration and belonging, and (3) disinterest. The directive functions reveal (1) request or enticement, (2) polite request, and (3) reinforcement. The phatic functions of the songs of Kaili people deal with developing enhance the relationship between the singers and audience. Meanwhile, the aesthetical functions of the songs of Kaili people are to cause the cheerfulness and beauty. 

The values contained in the songs of Kaili people are religious values, philosophical values, ethical values, and aesthetical values. The religious values include (1) the belief dealing with (a) believing in God (Islamic monotheism and animism), (b) believing in Lord’s holy book, (c) believing in the messenger of Muhammad, (d) believing in eternity and in “qodo” and “qadar” of Lord; (2) religious service or devotion dealing with (a) ritual prayers five times a day, (b) tithe, and (c) fasting; while the value of “keichsanan” deal with the relationships between human beings and God, between human beings and human beings, the relationship within a human being, and the relationship between the human beings the nature. The philosophical values of the songs of the Kaili people reveal (1) human beings as the creature of God including (a) continuing life, (b) maintaining life, and (c) developing life; (2) human beings as social creature including (a) continuing life, (b) maintaining life, and (c) developing life; and (3) human beings as individuals including (a) continuing personal life, (b) developing personal life, and (c) maintaining personal life.

The ethical functions of songs of the Kaili people i9nvolve (1) ethics to God including (a) loving God, (b) fear to God, (c) faithful to God, (d) be always with God, (e) understanding fully the God’s values, and (f) putting into practice the God’s values; (2) ethics toward one-self including (a) self-loving, (b) self-respect, (c) self-faithful personality, (d) personal integrity, (e) understanding the values of personal life, and (f) putting the values of personal life into practice; (3) ethics among others including (a) mutually loving, (b) mutually respecting, (c) be faithful to social life, (d) be always with social life, (e) understanding social values, and (f) putting the values of social life into practice; (4) ethics toward natural environment reveals loving the natural environment. The aesthetical values of the songs of Kaili people covers content and forms. From the content side, the songs of people reveal important mandates in life, while from the form side, the songs deal with art of exhibition which consists of (a) actor, (b) music, (c) instrument, (d) costume, (e) staging, and (f) audience.

The research findings about the songs of Kaili people represent the cultural ideology of Kaili society. It is expected that the findings be beneficial in terms of theoretical and practical perspectives. Theoretically, the findings can be a model of a pattern of a theoretical design that can be applied in oral traditional research, cultural discourse analysis, and critical discourse analysis. Practically, they are used as learning resources of local content of Kaili language in central Sulawesi.

Key words: volksong of kailinese, structures, functions, values.
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Abstrak

Hikayat Raja Banjar merupakan salah satu karya sastra Melayu klasik bergenre prosa yang ada di Kalimantan Selatan. Hikayat ini berisi cerita tentang genealogi raja dan keluarganya serta sejarah kerajaan Banjar. Oleh karena itu, hikayat ini dapat digolongkan sebagai karya sastra Melayu klasik yang mengandung sejarah. Akan tetapi hikayat ini juga berisi mitos raja. Mitos raja itu ternyata telah dimasukkan menjadi sejarah Banjar. Mitos raja yang dimasukkan menjadi sejarah itu tentu pada akhirnya akan mengaburkan dan membelokkan kebenaran sejarah Banjar. Berdasarkan kenyataan tersebut, penelitian ini sangat penting untuk memisahkan antara mitos raja dengan realitas sejarah yang ada di dalam hikayat tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar. Ada tiga hal yang dideskripsikan dan dijelaskan sehubungan dengan mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar, yaitu (1) jenis mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar yang terbagi atas (a) jenis mitos raja yang berhubungan dengan fakta sejarah dan (b) jenis mitos raja yang tidak berhubungan dengan fakta sejarah; (2) makna mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar; dan (3) fungsi mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan ancangan historis dan hermeneutika. Ancangan historis yang digunakan dalam penelitian ini adalah ancangan historis Gottschalk. Ancangan hermeneutika yang digunakan untuk menginterpretasi teks Hikayat Raja Banjar adalah hermeneutika Dilthey dan Ricoeur. Data penelitian berupa kata, kalimat, dan alinea dalam teks Hikayat Raja Banjar yang mengandung unsur jenis, makna, dan fungsi mitos raja. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pembacaan dan pencatatan mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci dan tabel pengumpul data. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis isi dari Holsti, Krippendorff, oposisi biner, hermeneutika Dilthey dan Ricoeur. Analisis data dilengkapi dengan prinsip intertekstualitas dan teori resepsi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar terdiri atas (1) jenis mitos raja yang berhubungan dengan fakta sejarah dan (2) jenis mitos raja yang tidak berhubungan dengan fakta sejarah. Jenis mitos raja yang berhubungan dengan fakta sejarah terdiri atas enam buah. Jenis mitos raja yang tidak berhubungan dengan fakta sejarah terdiri atas (1) jenis mitos raja yang tidak sesuai dengan sejarah dan (2) jenis mitos raja yang tidak berisi sejarah. Jenis mitos raja yang tidak sesuai dengan sejarah terdiri atas sepuluh buah. Jenis mitos raja yang tidak berisi sejarah terdiri atas dua puluh empat buah. Keempat puluh jenis mitos raja di atas dapat diklasifikasikan menjadi delapan bentuk mitos raja. Kedelapan bentuk mitos itu terdiri atas (1) mitos teogoni dalam Hikayat Raja Banjar, (2) mitos kosmos dalam Hikayat Raja Banjar, (3) mitos transformasi dalam Hikayat Raja Banjar, (4) mitos pekuliaritas dalam Hikayat Raja Banjar, (5) mitos hero dalam Hikayat Raja Banjar, (6) mitos fauna dalam Hikayat Raja Banjar, (7) mitos taboo incest dalam Hikayat Raja Banjar, dan (8) mitos miasma dalam Hikayat Raja Banjar. 

Makna mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar terdiri atas (1) makna filosofi mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar, (2) makna histori mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar, (3) makna kultur mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar, dan (4) makna etik mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar. 

Fungsi mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar terdiri atas (1) fungsi politik mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar, (2) fungsi hegemoni mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar, (3) fungsi legitimasi mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar, (4) fungsi pedagogi mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar, dan (5) fungsi mite mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar. 

Kesimpulan yang diperoleh melalui penelitian mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar ini adalah ditemukannya mitos raja yang didukung fakta sejarah dan mitos raja yang tidak didukung fakta sejarah. Penelitian ini juga menemukan makna mitos raja dan fungsi mitos raja. Mengacu pada temuan penelitian di atas, peneliti menyarankan agar (1) pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan dan sejarawan merekonstruksi sejarah Banjar yang bercampur dengan mitos raja dalam Hikayat Raja Banjar, (2) peneliti selanjutnya melakukan penelitian tentang jenis mitos raja secara lebih mendalam dan menghubungkannya dengan kajian arkeologi dan melakukan kajian intertekstualitas dengan memanfaatkan sumber yang relevan.
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Abstract 

The Story of the King of Banjar is one of classic Malay literary works in the form of prose which have been exist in South Kalimantan. This story talks about the story of the king’s and the family’s genealogy also the history of the Banjarese Kingdom. Therefore, this Story is categorized as a classic Malay literary works which contains history. This story also contains king myths which have been categorized as the history of Banjar. The king myths which have been categorized as part of the history will finally blur the truth of the history per se. Based on the fact, this research is very important to distinguish the myth and the historical reality in the story. After being separated, the historical reality could be used for a purpose of rewriting and reconstructing the history of Banjar. 
This study is aimed at describing and explaining the myth of the King in the Story of the King of Banjar. There are three things to describe and explain in relation to the myth of the king in the Story of the King of Banjar, such as (1) type of the myth in the story cover (1) type of king myth which does not go with the history and (2) type of king myth which does not contain the history, (2) meaning of the myth in the story, and (3) function of the myth in the story.

This study is categorized as qualitative research with historical and hermeneutic approaches. The historical approach which is used in this study is Gottschalk’s historical approach. The Hermeneutic designs utilized to interpret the text of the story of the king of Banjar are Dilthey’s and Ricoeur’s hermeneutic. The data are in the form of words, sentences, and paragraph in the text of the story of the King of Banjar containing element of type, meaning and function of myth of the King. Data collection technique is conducted through reading and recording the myth of the king in the Story of the King of Banjar. The instruments used to collect data in this study are the researcher as the key instrument and table of collecting data. The data analysis applies a content analysis model of Holsti, Krippendorff, binary opposition, and Dilthey’s and Ricouer’s hermeneutic. The data analysis is equipped with the intertextuality principle and reception theory.

The findings showed that types of king myths in the story of Banjarese King consist of (1) types of king myths which were related to historical evidence and (2) types of king myths which were not related to historical evidence. The types of king myths which were related to historical evidence consist of six types. The latter types of myths cover (1) types of king myths which does not go with the history and (2) types of king myths which does not contain the history. The types of king myths which does not go with the history consist of ten types. The types of king myths which does not contain the history consist of twenty four types. The fourty of the types of myths of the king explained above can be classified into eight kinds of king myths in the Story of Banjarese King, namely (1) theogoni myth, (2) cosmos myth, (3) transformation myth, (4) peculiarity myth, (5) hero myth, (6) fauna myth, (7) taboo incest myth, and (8) miasma myth. 

The meaning of myth of king in Story of the King of Banjar consists of (1) philosophy meaning, (2) history meaning, (3) culture meaning, and (4) ethics meaning. The function of myths of king in the Story comprises of (1) politics function, (2) hegemony function, (3) legitimacy function, (4) pedagogy function, and (5) myth function. 

The conclusions gained through the study of king myths in the Story of the king of Banjar are the findings of types of king myths consist of (1) types of myth with historical evidence and (2) types of myth without historical evidence. In addition, this study also found the meanings and functions of king myth. Referring to the findings, the researcher suggests in order to (1) the Government of South Kalimantan Province and historians to reconstruct the history of Banjar mixed with myth of king in the Story of King of Banjar, (2) the next researcher to conduct the study about types of king myths more deeply and relate the study with archaeological review and make intertextuality by using several relevant sources.

Key word: myth, type, meaning, function.
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Abstrak

Ekspresi kolokial remaja adalah ekspresi remaja dalam bertutur dengan menggunakan bahasa sehari-hari, yakni bahasa daerah dan bahasa Indonesia sebagai bahasa pergaulan mereka dan pranata sosial yang telah berakar dalam kehidupan masyarakat Poso. Kolokial remaja pada hakikatnya merupakan wujud penggunaan bahasa dalam interaksi sosial untuk mencapai tujuan. Penggunaan bahasa dalam percakapan terkait dengan paradigma fungsional yang memandang bahasa sebagai suatu sistem sosial dan budaya. Bahasa digunakan dalam interaksi sosial. Bahasa terikat oleh aturan dan nilai sosial yang berlaku di masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk memerikan ekspresi kolokial remaja Poso. Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan pemerian terhadap tiga aspek utama, yaitu: (1) bentuk ekspresi kolokial remaja yang meliputi: pernyataan, pertanyaan, dan perintah; (2) fungsi ekspresi kolokial remaja yang meliputi: fungsi asertif, direktif, ekspresif, komisif; dan (3) strategi ekspresi kolokial remaja yang meliputi bentuk pernyataan, pertanyaan, dan perintah. Ketiga aspek tersebut secara ekspli-sit dapat mencerminkan ekspresi kolokial remaja Poso.
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan etnografi komunikasi. Data penelitian ini berupa tuturan lisan informal remaja Poso sebagai sebuah fenomena sosial remaja yang dipotret melalui bentuk, fungsi, dan strategi ekspresi kolokial remaja Poso. Data rekaman tuturan dan hasil wawancara dijadikan sebagai data utama dalam fokus analisis data penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan perekaman tuturan remaja Poso secara informal. Dalam pengumpulan data, peneliti sebagai instrumen kunci menggunakan instrumen penjaring data yang berupa panduan observasi, panduan wawancara, dan alat perekam elektronik. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut: seleksi data, identifikasi data, klasifikasi data, dan kategorisasi data yang didasarkan pada pandangan emik. Aktivitas ini dilakukan untuk mendapatkan data tuturan remaja Poso, berupa: (1) bentuk ekspresi kolokial yang meliputi bentuk pertanyaan, pernyataan, dan perintah; (2) fungsi ekspresi kolokial yang meliputi asertif, direktif, ekspresif dan komisif; dan (3) strategi ekspresi kolokial yang meliputi strategi berupa wujud pernyataan, wujud pertanyaan, dan wujud perintah. Analisis data dilakukan dengan mengikuti alur analisis etnografi komunikasi. Ketiga aspek penelitian dipahami secara cermat melalui level semantik, level reflektif, dan level eksistensial. Untuk memverifikasi temuan penelitian, dilakukan triangulasi temuan tersebut kepada sumber, pakar bahasa, dan pakar budaya. Berbagai fenomena tersebut dapat diidentifikasi melalui bentuk ekspresi kolokial remaja. Bentuk pernyataan ekspresi kolokial remaja diwujudkan melalui rayuan, permohonan, hardikan, ancaman, penyangkalan, cemoohan, sapaan, dan cacian. Bentuk pertanyaan ekspresi kolokial remaja diwujudkan melalui keingintahuan, penegasan, dan pengujian. Selanjutnya, bentuk perintah ekspresi kolokial remaja diwujudkan melalui permintaan, penegasan, ajakan, harapan, paksaan, penolakan, larangan, keluhan, persetujuan, peringatan, pemberitahuan, dan permohonan. 
Fungsi ekspresi kolokial remaja memberi penguatan terhadap penerapan tuturan yang meliputi ranah simbol-simbol kognitif yang berurusan dengan ide dan keyakinan tentang dunia, dan simbol-simbol ekspresif yang mengomunikasi-kan emosi yang berproses dari seperangkat kriteria yang bersifat kreatif. Fungsi pernyataan, pertanyaan, dan perintah ekspresi kolokial remaja merupakan peran tuturan untuk mendeskripsikan ide atau gagasan yang dituturkan oleh setiap remaja ketika ingin menyampaikan sesuatu kepada lawan tutur sebagai partisipan. Dari analisis data penelitian ditemukan empat fungsi tuturan yaitu fungsi asertif, fungsi direktif, fungsi ekspresif, dan fungsi komisif.
Strategi ekspresi kolokial remaja sangat diperlukan untuk menjalin kehar-monisan dalam pergaulan remaja. Strategi yang mereka gunakan dalam per-gaulan tidak terikat pada salah satu strategi saja, melainkan dengan menggunakan berbagai strategi, yakni strategi bentuk pernyataan, strategi bentuk pertanyaan, dan strategi bentuk perintah ekspresi kolokial remaja, serta strategi tersebut tergolong baik strategi langsung maupun strategi tidak langsung dalam tuturan remaja. Strategi tuturan ekspresi kolokial remaja berlangsung secara alamiah dan komunikatif dengan tujuan agar pesan singkat yang disampaikan itu dapat diterima dan dimengerti oleh partisipan.Temuan-temuan ini memiliki implikasi pada makna, baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, temuan penelitian ini memiliki implikasi pada kajian wacana budaya, tindak tutur, sosiolinguistik, dan etnografi komunikasi. Secara praktis, temuan ini memberi manfaat untuk memotivasi kreativitas remaja dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa sebagai peserta didik, sekaligus memperkaya sumber rujukan dalam perencanaan pembelajaran bahasa di sekolah.
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Abstract

Youth colloquial expression means youth expression in their utterances using every day language, such as their indigenous language as well as Indonesia Language as their official language of Poso people. Actually the youth colloquial expression is the formal implementation of language use for interaction to gain certain objectives. The use of language in conversation in relation to the functional paradigm which is, language is a social and cultural system. Language use by the community when interact socially. In the interaction, language use is bound to rules and social value of the community. 


The present research aimed at describing Poso youth expression. To reach the objectives, there are three main aspects elaborate: (1) form of the youth colloquial expression: statement, question, and imperative; (2) function of the youth colloquial expression: assertive, directives, expressive, and comissive; (3) strategy of the youth colloquial expression: statement, question, and imperative. The three mentioned aspects representatively reflected the utterances of Poso youth. The present research is a qualitative research using communicative ethnography. Data gained in the field research in Poso youth in formal utterances as the youth social phenomena, looking through the form of youth colloquial expression, the function of youth colloquial expression, and Poso youth expression strategy. Oral recorded data is the interpretation of the oral expression meaning. 

Data gained by recording the youth informal utterances, interview and observation. In gathering the data the researches is the key instrument, provided by manual for interview sheets and tape recorder device. During the activity, the researcher selected the data, classified and categorized them using emic point of view. The activity mean to gain Poso youth utterances in classification of form, function, and strategy of youth colloquial expression uttered as statement, question, and imperative; function of the youth colloquial expression: assertive, directives, expressive, and comissive; strategy of the youth colloquial expression: statement, question, and imperative. The data analyzed using communicative ethnography. The three aspects of the research comprehend through semantic level, reflective level, and existential level. To verify the findings, the researcher triangulate them to the informants, the linguists, and the cultural experts.

The various phenomena can be identified by the form of youth colloquial expression in their utterances which is how do the youth colloquial expression arouse in their daily communication. The form of statement is kind mostly use by the youth. It consists of twenty two parts, they are persuade, imperative, information plea, rejection, complaint, elaboration, invitation, scolding, threat, decisive, agreement, prohibition, agreement, forcing, boasting, doubt, surrender, begging, denial, insulting, reporting, greeting, and scorn. The statement is the most productive one. In informal situation, the youth colloquial expression can be happened anywhere. In the way to say, it not determine by the place and time. One of the forms is the plea statement which means to give certain message to the counterpart.

The function of the youth colloquial expression emphasize the application of cultural system consists of cognitive symbol domain deals with the idea and the believe of the world. And expressive symbol means to communicate the emotion arouse from creative criteria. The function of statement youth colloquial expression means to describe the idea of youth when expressing his/her message to his/her counterpart. The result of the data analysis shows the four function, directive, function, expressive function, and comissive function.

The strategy of the youth colloquial expression needed to maintain the harmony of youth interaction. They do not use certain strategy continuously because they apply various strategies such as direct and indirect statement, question, and imperative strategy. The youth utterance strategy is a natural communicative which intend to give message understandable by the counterpart as the participant in the communication.

The findings of the research have both theoretical and practical meaningful implication. Theoretically, the findings of the present research have implication to the study of culture, speech act analysis, and sociolinguistics. Practically the research findings contribute to the youth creativity to increase their speaking ability. Besides that, it can be used as references in preparing lesson plan. 

Key words: expression, colloquial, youth, context, form, function, strategy.

Representasi Pergeseran Moralitas dalam Karya Novelis Perempuan Indonesia
Gatot Sarmidi
Gatot Sarmidi. 2009. Representasi Pergeseran Moralitas dalam Karya Novelis Perempuan Indonesia. Disertasi. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Program Pascasarjana. Universitas Negeri Malang. Pembimbing: (I) Prof. Dr. H. Imam Syafi’ie, (II) Dr. Djoko Saryono, M.Pd, (III) Prof. Dr. H. Abdul Syukur Ibrahim

Abstrak

Penelitian representasi pergeseran moralitas dalam karya novelis perem-puan Indonesia (karya NPI) merupakan kajian sejarah sastra Indonesia dengan menggunakan prinsip-prinsip kajian Historisme Baru (HB) dan bersifat kajian multidisipliner dengan penafsiran teks secara hermeneutis. Penelitian ini difokus-kan pada kajian pergeseran moralitas yang memanfaatkan 10 sumber data pene-litian berupa teks karya novelis perempuan Indonesia dari periode tahun 1930-an, 1970-an, dan 1990-2000-an. Dengan rincian pengkajian (1) representasi ideologis, mencakup (a) orientasi ideologis, (b) tata norma dan tata nilai, dan (c) citra moral dan identitas, (2) representasi sosial budaya, mencakup (a) pola hidup, (b) gaya hidup, (c) sikap hidup, dan (3) gaya pengungkapan teks, mencakup (a) diksi, (b) kalimat, dan (c) sudut pandang.

Penelitian ini berupa penelitian kualitatif bidang sastra Indonesia. Kajian utama pada teks sastra KNPI yang dipilih berdasarkan keunggulan teks dari periode ke periode sesuai dengan kebutuhan untuk mendapatkan jawaban adanya representasi pergeseran moralitas dalam KNPI. Analisis dilakukan secara seman-tis, reflektif, dan eksistensial baik secara tekstual maupun kontekstual dengan trianggulasi pengkajian secara komprehensif dari sisi objektif, ekspresif, mimetik, dan pragmatik. Terkait dengan prinsip pengkajian HB, data penelitian dianalisis, dideskripsikan, dan dijelaskan dengan melibatkan pengetahuan peneliti sebagai instrumen kunci keseluruhan proses penelitian yang secara interaktif disandingkan dengan cara-cara diskusi dan observasi budaya yang melibatkan pengetahuan langsung proses dan hasil pengamatan, wawancara, pembacaan kritik dan apre-siasi sastra, pembacaan dan pengkajian dokumen pengarang dan sejarah sastra, dialog sastra, serta sumber-sumber informasi nonformal yang bermanfaat untuk mempertajam, memperdalam, memperluas, dan memperjelas informasi tentang representasi pergeseran moralitas dalam konteks perkembangan sejarah pemikiran dalam KNPI.

Tiga hal pokok diinformasikan dalam penelitian ini dengan penyikapan teks novel sebagai kajian wacana yang dikaji berdasarkan teori kritis. NPI pada umumnya merepresentasikan moralitas secara kritis yang diorientasikan pada emansipasi perempuan. Secara ideologis, dalam cakupan orientasi moralitas, tata norma dan tata nilai, citra moral dan identitas dalam KNPI bergeser dari kein-syafan patriarkis (1930-an), berikutnya terjadi kegamangan patriarkis (1970-an), dan akhirnya pembebasan patriarkis (1990-2000-an). Pergeseran itu diikuti dan mengikuti pergeseran pola, gaya, dan sikap dalam konteks sosial budaya, dan terakhir berpengaruh terhadap gaya pengungkapan teks yang pada teks KNPI tahun 1930-an bersifat patuh pada ungkapan-ungkapan tabu, pada karya tahun 1970-an mulai ada keberanian melanggar hal-hal yang tabu dalam merepresen-tasikan teks walaupun masih diungkapkan secara halus dan tidak terlalu terbuka, sedangkan teks tahun 1990-2000-an lebih direpresentasikan secara tegas, jelas, kritis, terbuka, bebas, dan melanggar segala hal yang bersifat tabu dengan cara-cara pengungkapan teks yang lebih cerdas, langsung, berani, vulgar, dan berdaya. Walaupun pada periode ini tidak semua NPI mengungkapkan kebebasan gaya berkekspresi, ada beberapa di antaranya yang mengambil sisi lain dari sebuah kecenderungan pengekspresian teks.

Dengan demikian, disertasi ini bermanfaat langsung untuk memberikan kontribusi penulisan sejarah sastra Indonesia dengan memberikan sumbangan sejarah pemikiran dalam sejarah sastra Indonesia. Manfaat lebih luas dari itu, disertasi ini dapat digunakan sebagai sebuah acuan untuk mengkaji prosa fiksi secara multidisipliner pada tingkat-tingkat pengkajian sastra yang lebih kompleks dan pengkajian lebih urgen untuk pemecahan persoalan moralitas dalam konteks pengkajian bahasa, sosial dan budaya. Beberapa saran untuk ditindaklanjuti baik untuk pengembangan teori maupun kebutuhan praktis pembelajaran sastra, kepe-ngarangan, maupun kritik sastra bahwa KNPI memiliki kesebandingan kualitas dengan karya Novelis Laki-laki Indonesia (KNLI). Kesebandingan itu berfungsi untuk memperlakukan KNPI juga layak masuk dalam kanonisasi kesastraan Indonesia, yang dengan pertimbangan kritis dan akademis digunakan dalam pembelajaran apresiasi sastra.

Kata kunci: representasi, pergeseran moralitas, karya novelis perempuan Indonesia

Morality Displacement Representation in the works of Indonesian Female Novelists
Gatot Sarmidi
Gatot Sarmidi. 2009. Morality Displacement Representation in the works of Indonesian Female Novelists. Dissertation. Study Program of Indonesian Literature. Postgraduate Program. State University of Malang. Advisors: (I) Prof. Dr. H. Imam Syafi’ie, (II) Dr. Djoko Saryono, M.Pd, (III) Prof. Dr. H. Abdul Syukur Ibrahim

Abstract

The research of morality displacement representation in the works of Indo-nesian female novelists (NPI works) is the review of Indonesian literature history by principles of New Historism (HB) review and the multidisciplinary review with text interpretation hermeneutically. This research is focused on the review of morality displacement by employing 10 sources of research data in the form of works texts of Indonesian female novelists from the period of 1930s, 1970s, 1999-2000s. The details of the review is as follow (a) ideological representation, consis-ting of (a) ideological orientation, (b) norm and value orders, (c) moral image, (2) cultural social representation, consisting of (a) live pattern, (b) live style, live attitude, and (3) text expressing style, consisting of (a) diction, (b) sentence, and (c) point of view.

This research is a qualitative research in the field of Indonesian literature. The main review in the literature texts of NPI works which are chosen is based on the superiority of the texts from period to period according to the needs to obtain the answer for the morality displacement representation in NPI works. The analy-ses are semantics, reflective, and existence, either textually or contextually with review triangulation comprehensively from the objective, expressive, mimetic, and pragmatic sides. Related to the principles of HB review, research data is ana-lyzed, described, and explained by involving the knowledge owned by the rese-archer as the key instrument in the overall process of research which is interacti-vely equalized by discussing and observing culture which involves the direct knowledge in the process and result of observation, interview, critics reading and literature appreciation, reading and reviewing of writer document and literature history, literature dialogue, and other nonformal sources of information which are useful to sharpen, deepen, and clarify the information about the representation of morality displacement representation in the context of thinking history in works of NPI. 

Three main matters which are informed in this research by the novel text appreciation as the discourse reviews which are reviewed based on the critical theory. NPI in general represents morality critically which are oriented in the female emancipation. Ideologically, in the coverage of morality orientation, norm and value order, moral image and identity in works of NPI displaced from patriar-chal awareness (1930s), patriarchal religious (1970s), and finally patriarchal freedom (1990-2000s). This displacement is followed by the pattern, style, and attitude displacement in the context of cultural and social, and lastly influences to the style of text expression style in the works text of NPI in 1930s which was obedient to the taboo expressions, while works in 1970s there appealed the cou-rage to violate those taboo expressions in representing text though they were expressed softly and unopenly whereas text in 1990-2000s were represented explicitly, clearly, critically, openly, and freely besides violated all things consi-dered taboo by expressing texts with the manner which were more smartly, direct-ly, bravely, vulgarly, and culturally. Though in this period not all NPI expressed the freedom in the expressing style, some chose another side from the tendency of text expression. 

Therefore, this dissertation provides a direct implication in providing the contribution of Indonesian literature writing by giving the contribution to the thinking history of Indonesian literature. The wider implication of this dissertation is that it can be used as the reference to review the fictional prose multidiscipli-naryly in the levels of literature reviews which are more complex and the reviews which are more urgent in solving the morality problems in the context of linguis-tic, social, and cultural reviews. Several suggestions are need to be followed up, either in the theory development or the practical needs for literature learning, composition, or literature criticism that works of NPI have equal quality to works of Indonesian male novelists (works of LNI). This equality functions to treat works of NPI deserve to be included in the canonization of Indonesian literature with the critical and academical considerations in learning the literature appre-ciation. 
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Abstrak

Asesmen otentik adalah penilaian yang dilakukan secara komprehensif berkenaan dengan seluruh aktivitas pembelajaran, meliputi proses dan produk belajar sehingga seluruh usaha peserta didik yang telah dilakukannya mendapat penilaian. Asesmen otentik menuntut peserta didik untuk berunjuk kerja dalam situasi yang konkret dan sekaligus bermakna. Asesmen otentik dalam penelitian ini diterapkan untuk mengukur keterampilan berbahasa Indonesia lisan di SMA. Keterampilan ini dijadikan fokus karena evaluasi pembelajaran terhadap keterampilan berbahasa lisan selama ini masih belum maksimal, belum sepenuhnya mampu menggambarkan kemampuan berbahasa lisan perserta didik secara nyata.

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengembangkan model asesmen otentik dalam pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia lisan di SMA. Secara khusus, tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah (1) mengembangkan perangkat model asesmen otentik dalam pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia lisan di SMA dan (2) menguji ketepatan dan efektivitas perangkat yang mendukung model asesmen otentik melalui uji ahli, telaah guru, tanggapan siswa, dan uji lapangan.

Model pengembangan penelitian ini diadaptasi dari Model Pengembangan R2D2 (Reflective, Recursive Design and Development) Willis dan Model Asesmen Bahasa Lisan O’malley & Pierce. Produk ini dikembangkan melalui langkah (1) pembentukan tim kolaboratif, (2) studi pendahuluan (tahap pemfokusan), (3) merencanakan asesmen, mendesain dan mengembangkan produk asesmen, mengadakan uji coba produk, merevisi produk (tahap perenca-naan dan pengembangan), dan (4) pemaketan akhir dan penyebaran (tahap diseminasi). Uji coba produk dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dan quasi eksperimen untuk uji lapangan. Subjek uji pengembangan produk dalam penelitian ini adalah ahli psikologi pendidikan, ahli teknologi pendidikan, ahli perancang pembelajaran bahasa, ahli evaluasi pembelajaran bahasa, ahli bahasa, guru dan siswa SMA Negeri 01, SMA Negeri 4, dan SMA Wahid Hasyim Malang. Data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu data kualitatif dan kuantitatif yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik (1) dokumentasi, (2) angket, (3) observasi, dan (4) asesmen otentik. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan metode statistik deskriptif untuk melihat persentase jawaban dari para ahli, guru, dan siswa. Khusus untuk data hasil uji lapangan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis uji-t sampel berpasangan.

Hasil pengembangan produk penelitian ini berupa Perangkat Asesmen Otentik dalam Keterampilan Berbahasa Indonesia Lisan di SMA, yang meliputi (a) perencanaan asesmen, (b) pemetaan asesmen, (c) instrumen dan rubrik asesmen, (d) standar penilaian, dan (e) kesimpulan nilai. Untuk memudahkan guru dalam melaksanakan asesmen otentik, produk penelitian ini dilengkapi dengan VCD model penerapannya. 

Berdasarkan hasil uji pengembangan produk, secara umum model asesmen otentik yang dikembangkan sudah sangat memadai. Hasil uji ahli secara umum sangat memadai. Dari hasil uji ahli tersebut ditemukan kelebihan produk seperti keunggulan asesmen yang dikembangkan selain juga ditemukan beberapa kelemahan. Beberapa kelemahan misalnya kejelasan suatu konsep, kebenaran isi pada kompetensi tertentu, dan sebagainya. Beberapa kelemahan yang ditemukan para ahli ini selanjutnya dijadikan pijakan untuk merevisi produk penelitian ini. Hasil telaah guru secara umum menunjukkan hasil sangat baik, dalam arti produk secara umum sangat mudah diterapkan. Hasil tanggapan siswa terhadap model asesmen yang diterapkan secara umum menunjukkan hasil cukup baik, dalam arti mereka cukup senang dengan model asesmen tersebut. Dari sepuluh kategori, mayoritas persentase tanggapan menunjukkan mereka cukup senang dengan model asesmen ini. Uji lapangan melalui panelitian quasi eksperimen menunjukkan hasil yang efektif. Dari kelima analisis data statistik di lima kelas uji coba, keseluruhannya menunjukkan hasil yang sama, yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai prates dan postes. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model asesmen otentik yang dikembangkan efektif digunakan dalam mengevaluasi pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia lisan siswa SMA.

Revisi produk dilakukan berdasarkan simpulan yang diperoleh dari kegiatan analisis data uji coba produk. Komentar dan saran dari ahli psikologi pendidikan, ahli perancang pembelajaran, ahli evaluasi pembelajaran bahasa, ahli bahasa, dan guru dijadikan acuan untuk keperluan revisi produk pengembangan. Revisi produk tidak hanya dilakukan pada bagian produk yang dinilai kurang memadai saja, tetapi juga pada bagian produk yang dinilai cukup/sangat memadai tetapi ada saran yang memang membuat produk ini menjadi lebih baik lagi. 
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Abstract

Authentic assessment is a comprehensive assessment of all instructional activties covering both process and product of learning so that all kinds of learners’ learning efforts are assessed. An authentic assessment requires the learner to perform something in a real and meaningful situation. The spoken type of language skills is the focus in the present research because the assessment of this type of skills is thus far not maximum yet, in the sense that its assessment has not fully uncovered the learners’ real competence in spoken language. 

The target of the present research is to develop a authentic assessment model in the teaching of spoken skills of bahasa Indonesia at senior high school level. More specifically, the objectives are (1) to develop the required instruments for the use of authentic assessment for the teaching of spoken skills of Bahasa Indonesia at senior high school level, that include (a) manual for the use of the model, and (b) lesson planning, consisting of syllabus and lesson plan, and (2) assessing the validity and effectiveness of the model through expert judgment, teacher analysis, student response, and field try out. 

The model of the present developmental research is adapted from the R2D2 (Reflective, Recursive Design and Development) Model by Willis and Spoken Language Assessment Model by O’Malley and Pierce. The product was developed through stages of (1) setting up collaborative team, (2) preliminary study (focusing stage), (3) planning, designing and developing the assessment, trying it out, and revising (planning and developing stage), and (4) packaging and disseminating (disseminating stage). The try out activity was implemented by using descriptive and quasi-experimental research designs. The try out subjects were experts in educational psychology, instructional designs, language instructional assessment, language skills, teachers and students at States Senior High Schools 1 and 4, and Wahid Hasyim Senior High School Malang. The data were both qualitative and quantitative and were collected by means of (1) documentation, (2) questionnaire, (3) observation, and (4) authentic assessment. The data of preliminary study and some data of try out activity were analyzed qualitatively, while the data of expert validation, teacher analysis, student response, and field try out were analyzed quantitatively. The quantitative data were analyzed descriptively by computing the percentages of experts’, teachers’, and students’ responses. Moreover, the data from field try out were analyzed by using paired-sample t-test. 

The products of the present developmental study were a set of the Instruments that cover (a) assessment planning, (b) assessment specification, (c) assessment instrument and rubrics, (d) evaluation standard, and (e) final score. To help teacher implement the authentic assessment easily, the product of the present developmental research was completed with a VCD containing its implementation model. 

Base on the try out of development product, in general authentic assessment model have been developed is already sufficient. The data from expert judgment indicate that the products were already sufficient. Moreover, some strengths like assessment model and weaknesses of the products were found. Three of the weaknesses are clarity of concept, truthfulness of the content of certain competencies, and consistence of indicator and objective. These weaknesses were then considered in the subsequent revision of the products. The data from teacher analysis, moreover, indicate that in general the products were very good, in the sense that they were easy to implement. One point of revision based on data of teacher analysis is about the lesson plan as it should include the project/task sheet. Then, the data from student responses as measured in ten categories indicate that they were happy enough with the implementation of this model of assessment. Finally, the field try-out activity with a quasi-experimental design resulted in effective use of the assessment model. All of the five statistical data from five try-out classes show significant differences between pre-test and post-test. Thus, it is concluded that the authentic assessment model could effectively be used to assess the teaching of spoken skills of Bahasa Indonesia to senior high school students.

Revisions of the product were made based on the results of analysis of the data from the try out activity. Comments and suggestions from experts as well as teachers were referred in the product revising process. The revisions were made not only on the parts of the product which are supposed to be insufficient, but also on the parts of the product which are thought to be fairly sufficient or very sufficient when there were good comments for their improvement. 
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Abstrak

Tuturan persuasif wiraniaga merupakan tindak perlokusi yang mempunyai wujud, fungsi dan strategi yang sangat beragam. Keragaman dimaksud dipengaruhi oleh konteks penggunaannya dalam pranegosiasi, negosiasi dan transaksi, termasuk norma sosial dan norma budaya penuturnya. Oleh karena itu, wujud, fungsi dan strategi tuturan persuasif dapat bervariasi pada tempat satu dengan tempat lain. Berdasarkan hal tersebut, kajian terhadap tuturan persuasif wiraniaga dalam berbahasa Indonesia dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tuturan persuasif wiraniaga dalam berbahasa Indonesia yang meliputi (1) wujud tuturan persuasif wiraniaga, yaitu wujud tuturan persuasif wiraniaga berupa tindak perlokusi yang diekspresikan dengan tuturan bermodus (a) pernyataan, (b) pertanyaan, (c) perintah; (2) fungsi tuturan persuasif wiraniaga yaitu fungsi direktif tuturan persuasif wiraniaga yang diekspresikan dengan tuturan bermodus (a) pernyataan, (b) pertanyaan, (c) perintah; (3) strategi penyampaian tuturan persuasif wiraniaga yaitu strategi penyampaian tuturan persuasif wiraniaga dengan modus (a) pernyataan, (b) pertanyaan, (c) perintah.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan ancangan etnografi komunikasi. Ada tiga komponen tutur yang digunakan untuk menyoroti wujud, fungsi dan strategi penyampaian tuturan persuasif wiraniaga, yaitu latar, partisipan dan tujuan tutur. Terkait dengan kajian fungsional, teori persuasi digunakan untuk melihat kadar persuasif tuturan wiraniaga dalam memengaruhi nalar dan emosi calon pembeli sebagai bagian dari budaya tutur wiraniaga. Data penelitian ini terdiri dari data rekaman, observasi dan wawancara. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik perekaman elektronik, observasi dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif. Prosedur analisis data dilakukan melalui tahap (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data dan (4) penyimpulan temuan penelitian. 

Berdasarkan analisis data, diperoleh temuan penelitian yang mencirikan budaya tutur wiraniaga sebagai berikut. Tindak perlokusi digunakan untuk menyampaikan tuturan persuasif bermodus pernyataan berdiatesis aktif, pasif dan nondiatesis. Tindak perlokusi juga digunakan untuk menyampaikan pertanyaan ya-tidak, pertanyaan dengan kata tanya apa, berapa, mana dan bagaimana. Tindak perlokusi digunakan pula untuk menyampaikan perintah biasa, persilaan, ajakan dan larangan. Tuturan persuasif wiraniaga sebagai tindak perlokusi, ia memerankan fungsi direktif. Fungsi tuturan persuasif wiraniaga merupakan fungsi direktif tuturan bermodus pernyataan untuk menarik perhatian, memberi komentar, menyatakan kesetujuan dan menyatakan ketidaksetujuan. Fungsi tuturan persuasif wiraniaga juga merupakan fungsi direktif tuturan bermodus pertanyaan ya-tidak, pertanyaan dengan kata tanya apa, berapa, mana dan bagaimana. Fungsi tuturan persuasif wiraniaga juga merupakan fungsi direktif tuturan bermodus perintah biasa, persilaan, ajakan dan larangan. Strategi penyampaian tuturan persuasif bermodus pernyataan, menggunakan strategi tindak tutur langsung untuk menarik perhatian, memberi komentar, menyatakan kesetujuan dan menyatakan ketidaksetujuan. Strategi penyampaian tuturan persuasif bermodus pernyataan juga menggunakan strategi tindak tutur tidak langsung untuk menyatakan ketidaksetujuan. Strategi penyampaian tuturan persuasif bermodus pertanyaan menggunakan stratetegi tindak tutur langsung untuk menarik perhatian, memberi komentar, dan menyatakan ketidaksetujuan. Strategi penyampaian tuturan persuasif bermodus pertanyaan juga menggunakan strategi tindak tutur tidak langsung untuk menyatakan ketidaksetujuan. Strategi penyampaian tuturan persuasif bermodus perintah mengunakan strategi tindak tutur langsung untuk menarik perhatian, menyatakan kesetujuan dan menyatakan ketidaksetujuanm. 

Dari deskripsi temuan penelitian ini, dapat ditarik simpulan berikut. Tuturan persuasif wiraniaga merupakan bagian integral kajian budaya. Tuturan wiraniaga dipengaruhi oleh dimensi-dimensi sosial budaya dalam membangun tuturan persuasif wiraniaga. Wujud, fungsi dan strategi penyampaian tuturan merupakan representasi budaya tutur yang mencirikan identitas wiraniaga. Tuturan persuasif wiraniaga memengaruhi nalar dan emosi khalayak sasaran. Terkait dengan tindak tutur, tuturan persuasif wiraniaga merupakan tindak perlokusi sebagai cerminan budaya tutur wiraniaga. Dalam konteks wacana, tuturan persuasif wiraniaga merupakan representasi ideologi wiraniaga yaitu upaya mendapatkan keuntungan.

Sesuai dengan temuan penelitian ini, disampaikan saran sebagai berikut. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam perkuliahan S1 untuk kajian pragmatik. Dalam kajian pragmatik, mahasiswa dapat mengidentifikasi keragaman wujud, fungsi dan strategi penyampaian tuturan sebagai budaya setempat dalam aktivitas perkuliahan. Dapat pula didentifikasi simbol budaya persuasif dalam aktivitas perkuliahan berdasarkan latar, partisipan dan tujuan tutur. 

Bagi praktisi bisnis, temuan penelitian ini dapat dijadikan acuan berkaitan dengan keragaman wujud, fungsi dan strategi penyampaian tuturan persuasif sebagai budaya persuasi setempat dalam memengaruhi nalar dan emosi khalayak sasaran di pasar tradisional dan pasar kaki lima. Pembuktian digunakan untuk memengaruhi nalar sedangkan kesantunan sosiolinguistik digunakan untuk memengaruhi emosi. 
Bagi peneliti berikutnya yang tertarik dengan substansi penelitian ini, temuan penelitian ini memberikan masukan dalam merancang penelitian. Tentang substansi masalah, peneliti berikutnya dapat meneliti keragaman wujud, fungsi dan strategi penyampaian tuturan yang sama atau yang lain sehingga dapat diperoleh gambaran yang mungkin dapat mendukung atau menolak hasil penelitian ini. Tentang situs penelitian, peneliti berikutnya dapat mengambil situs penelitian yang lebih beragam lagi. Tentang ancangan penelitian, peneliti berikutnya dapat menggunakan ancangan penelitian yang mensinergikan ancangan yang berbasis aspek kebahasaan dan ancangan penelitian yang memerhatikan dimensi-dimensi sosial budaya dalam membangun teori dan model analisisnya.
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Abstract

Persuasive expression of the salesperson is a perlocution act, which has various form, function, and strategy. Such varieties are influenced by their context in pre-negotiation, during negotiation, and transaction, as well as cultural and social norms of the speaker. Therefore, the form, function and strategy of persuasive expression will be different from one place to another. Based on these, a review on Indonesian persuasive expression of the salesperson was conducted. 

Objective of this research is to describe the Indonesian persuasive expression of the salesperson that comprise of (1) persuasive expression form of the salesperson in the form of perlocution act, which is expressed with the modus of (a) expression, (b) question, (c) command; (2) persuasive expression function of the salesperson, the directive function of the salesperson’s persuasive expression with the modus of (a) expression, (b) question, (c) command; (3) persuasive expression strategy of the salesperson, in which the modus are (a) expression, (b) question, (c) command.

This is a qualitative research using ethnographical design of communication. Within the context of this research, there are three expression components which are used to highlight persuasive expression form, function, and strategy of the salesperson that comprises of background, participant, and objective of the expression. In relation to the functional review, persuasive theory is applied to see the persuasive expression level of the salesperson in influencing reasoning and emotion of the prospective buyers as a part of expression culture of the salesperson. The expression theory is applied to find out the directive act of the salesperson’s persuasive expression. Data of the research comprises of recording, observation, and interview. The data was collected through electronic recording, observation, and interview. Data analysis used an interactive model. Data analysis procedures are (1) data collecting, (2) data reduction, (3) data presentation, and (4) drawing conclusion from findings of the research. 

Based on data analysis, the research found some findings that characterize expression culture of the salesperson as follow. Perlocution act is used to express persuasive expression using the modus of active-diathesis, passive-diathesis, and non-diathesis expressions. Perlocution act is also used to express yes-and-no question, interrogative expressions using what, how much, which one, and how expressions. Moreover, perlocution act is used to express usual command, asking permission, invitation, and prohibition. Persuasive expression of the salesperson as perlocution act, it plays its role as directive function. Persuasive expression function of the salesperson is a directive function with the expression modus to attract attention, give comments, and express agreement and disagreement. Persuasive expression function of the salesperson is also a directive function with the expression modus of yes-and-no question, interrogative expressions using what, how much, which one, and how expressions. Persuasive expression function of the salesperson is also a directive function with the expression modus of usual command, asking permission, invitation, and prohibition. Strategy in expressing persuasive expression has expression modus using indirect expression strategy to attract attention, give comments, expressing agreement and disagreement. Strategy in expressing persuasive expression has expression modus using indirect expression strategy to express disagreement. Strategy in expressing persuasive expression with interrogative modus used direct expression strategy to attract attention, give comments, and express disagreement. Strategy in expressing persuasive expression with interrogative modus has also used indirect expression strategy to express disagreement. Strategy in expressing persuasive expression has command modus using direct expression strategy to attract attention, express agreement and disagreement. 

Based on description of these research findings, some conclusions are drawn as follow. Persuasive expression is the integral part of cultural review. Expression of the salesperson is influenced by socio-culture dimensions in establishing persuasive expression of the salesperson. Forms, function, and strategy of the expression are the expression-cultural representation, which characterize the salesperson’s identity. Persuasive expression of the salesperson influenced logical reasoning and emotion of the targeted crowd. In relation to this expression act, persuasive expression of the salesperson is perlocution act as cultural reflection of the salesperson. Within the discourse context, persuasive expression of the salesperson is an ideological representative of the salesperson in order to get profit. 

Based on findings of this research, some suggestions are given as follow. For students, result of this research can be used as input during attending the lecture for pragmatic review. In pragmatic review, the students could identify various forms, function, and strategy of expression as local culture in lecturing activities. Also, it identifies persuasive cultural symbol in lecturing activities based on background, participant, and objective of the expression.

For business practitioners, findings of this research can be used as guidance in related to forms, function, and strategy in persuasive expression as local-persuasive culture to influence logical reasoning as well as emotion of the target at traditional and sidewalk markets. The verification is used to influence logical reasoning, while socio-linguistics reserve is used to influence emotion. 

For the next researchers who are interested in substance of this research, results of this findings will give input in designing further research. Concerning with substance of the problems, the next researchers could examine various forms, function, and strategy of similar and different expressions, so that a definite image would be got to support or reject the results of this research. Concerning with the research site, the next researchers could take more various research sites. In relation to research approach, it is expected that the next researchers could apply the research approach, which synergizes linguistic-based approach, and research approach, which is concerned with socio-culture dimensions in establishing theory and analysis model. 
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Abstrak

Kesantunan Honorifik (KH) merupakan bagian integral dari tindak tutur berbahasa Indonesia keluarga terpelajar masyarakat Makassar dalam kehidupan sehari-hari. KH tersebut mempunyai kekhasan atau pola tersendiri karena dipengaruhi norma sosial budaya yang mereka miliki. Kekhasan atau pola kesantunan honorifik tersebut menarik untuk dikaji. Hal itu berguna untuk menambah wawasan teoretis dan praktis tentang kesantunan honorifik dalam penggunaan BI pada keluarga masyarakat Indonesia umumnya dan keluarga terpelajar masyarakat Makassar khususnya. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah sebagai berikut. (1) Bagaimanakah bentuk KH dalam tindak direktif keluarga terpelajar masyarakat Makassar di Kabupaten Gowa? (2) Bagaimanakah fungsi KH dalam tindak direktif keluarga terpelajar masyarakat Makassar di Kabupaten Gowa? (3) Bagaimanakah strategi penyampaian KH dalam tindak direktif keluarga terpelajar masyarakat Makassar di Kabupaten Gowa?
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan ancangan teori pragmatik dengan model kajian etnografi komunikasi untuk menginterpretasi KH sebagai tindak tutur. Data penelitian terdiri atas dua jenis, yaitu: (1) data tuturan dan (2) data catatan lapangan. Data tuturan mengandung bentuk, fungsi, dan strategi penyampaian direktif. Data catatan lapangan meliputi catatan lapangan deskriptif dan catatan lapangan reflektif. Data pertama diperoleh melalui teknik perekaman menggunakan tape recorder (MP4), dan data kedua diperoleh melalui teknik observasi dan wawancara. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan model analisis interaktif. Prosedur analisis data menggunakan model tersebut melalui empat tahap, yaitu: (1) pengumpulan data, (2) pereduksian data, (3) penyajian data, dan (4) penyimpulan temuan dan triangulasi. 

Temuan penelitian ini dikemukakan sebagai berikut. Dalam percakapan dan aktivitas interaksi di rumah, bentuk kesantunan honorifik berbahasa Indonesia dalam tindak direktif keluarga terpelajar masyarakat Makassar tampak dalam tuturan bermodus imperatif, interogatif, dan deklaratif. Dalam hal ini, berbagai tuturan tersebut menggunakan alternatif honorifik berupa istilah kekerabatan, kata ganti, dan nama diri. Bentuk KH tersebut digunakan untuk menyatakan berbagai fungsi tindak direktif sesuai dengan norma sosial yang telah mereka miliki dan berorientasi kepada kesantunan yang berbeda-beda sesuai dinamika perubahan suasana dan komunikasi saat interaksi terjadi. Penggunaan bentuk KH dalam tindak direktif keluarga terpelajar masyarakat Makassar mencerminkan penggunaan BI berdasarkan norma sosial budaya yang berlaku dalam keluarga terpelajar masyarakat Makassar di Kabupaten Gowa. 

Dalam percakapan dan aktivitas interaksi di rumah, KH dalam tindak direktif keluarga terpelajar masyarakat Makassar secara umum mempunyai fungsi yang meliputi perintah, permintaan, larangan, pemberian nasihat, dan pertanyaan. Berbagai fungsi KH tersebut diwujudkan dengan berbagai modus tuturan yang menggunakan honorifik bervariasi dan memperlihatkan kesantunan berbeda-beda, sejalan dengan perubahan suasana komunikasi saat interaksi tersebut terjadi. Penggunaannya mencerminkan penggunaan BI berdasarkan norma sosial budaya masyarakat Makassar umumnya dan norma sosial budaya yang berlaku dalam keluarga terpelajar masyarakat Makassar khususnya. 

Dalam percakapan dan aktivitas interaksi di rumah, strategi kesantunan honorifik dalam tindak direktif keluarga terpelajar masyarakat Makassar meliputi: strategi langsung dan tidak langsung dengan berbagai variasi. Strategi KH tersebut diutarakan oleh partisipan tutur dengan berbagai modus tuturan yang menggunakan alternatif honorifik bervariasi untuk mengekspresikan fungsi-fungsi direktif mereka. Penggunaannya berorientasi kepada kesantunan berbeda-beda sesuai dengan perubahan suasana komunikasi saat interaksi terjadi. Penggunaan KH dalam tindak direktif keluarga terpelajar masyarakat Makassar itu mencerminkan penggunaan BI berdasarkan norma sosial budaya masyarakat Makassar umumnya dan norma sosial budaya yang berlaku dalam keluarga masyarakat Makassar khususnya.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dirumuskan simpulan sebagai berikut. Pertama, sebagai bagian masyarakat Makassar, keluarga terpelajar masyarakat Makassar mempunyai bentuk kesantunan honorifik yang diwujudkan dengan tuturan dalam berbagai modus dengan menggunakan alternatif honorifik bervariasi. Hal itu digunakan untuk menjalin hubungan sosial sesuai dengan norma sosial budaya yang mereka miliki. Kedua, sebagai bagian masyarakat Makassar, keluarga terpelajar masyarakat Makassar mempunyai fungsi kesantunan honorifik dalam tindak direktif bervariasi yang diekspresikan dengan tuturan berbagai modus dengan menggunakan alternatif honorifik tersendiri sesuai dengan norma sosial budaya yang mereka miliki Ketiga, sebagai bagian masyarakat Makassar, keluarga terpelajar masyarakat Makassar mempunyai strategi kesantunan honorifik dalam tindak direktif yang diwujudkan dengan tuturan dalam berbagai modus menggunakan alternatif honorifik bervariasi untuk mengekspresikan fungsi-fungsi direktif mereka dengan berbagai variasi berdasarkan konteks yang berbeda-beda sesuai dengan norma sosial budaya yang mereka miliki.

Hasil penelitian ini mempunyai implikasi teoretis, yaitu dapat memperluas wawasan teori tindak tutur dan sosiolinguistik; dan mempunyai implikasi praktis, yaitu dapat memberikan masukan bagi pengajar berbagai bidang studi umumnya, para perencana, penulis buku pelajaran, dan guru bahasa Indonesia khususnya tentang materi perencanaan dan pembelajaran kemampuan berkomunikasi.
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Abstract

Honorific politeness is an inseparable part of Indonesian speech act in daily life of the society of Macassarese educated family. The honorific politeness in that speech act has a typical pattern which is affected by social-cultural norms existing in Macassarese society. Such a typical pattern of honorific politeness is interesting and necessary to be conducted. This benefits to broaden the theoritical and practical perspectives on the honorific politeness in the usage of Indonesian language in Indonesian society in general and the Macassarese educated families in particular. 

In relation to the above statements, this study is carried out to answer the three questions as the following: (1) What are the forms of honorific politeness in directive speech act of the society of Macassarese educated family in Gowa regency? (2) What are the functions of these honorific politeness to the society of Macassarese educated family in Gowa regency? (3) What strategies are used to convey the honorific politeness in directive speech act of the society of Macassarese educated family in Gowa regency?

This is a single case study of qualitative research design by using theories of pragmatics with ethnography analysis model of communication to interprete honorific politeness as speech act. The research data comprise two kinds: (1) speech data and (2) field notes data. The speech data contain the form, function, and directive delivery strategy. The field notes data consist of desriptive and reflective field notes. The first data are obtained through recording technique using a tape recorder (MP4) and the second data are gained through observation and interview techniques.The data of this study are analyzed by employing interactive analysis model through four steps: (1) data collection, (2) data reduction, (3) data presentation, and (4) the conclusion of the findings and triangulation.

The research findings show that declarative, interrogative, and imperative are the forms of honorific politeness in the speaking and in the interaction activities of Macassarese educated family at home. The various forms use an honorific alternative, such as kinship terms, pronouns, and self-names. The forms of honorific politeness in the directive act are delivered in various forms because they are related to the existed social norms and oriented to the different politeness based the changes of atmosphere and communication when an interraction occurs. The use of this honorific politeness in a directive act of Macassarese society of educated family portrays the ways to speak Indonesian Language based on the social culture norms of the society of Macassarese educated family in Gowa regency in particular. 

In daily conversations at home, the honorific politeness used by the Makasarese society of educated family in general functions as a directive, demand, prohibition, advice, and question. These functions are manifested in a variety of speect acts using various honorifics and reveals different politeness in accordance with their communication needs when the interaction among the members of the family is going on. The use of this honorific politeness reflects the ways Macassarese ethenis speak Indonesian Language on the basis of the social cultural norms of Makassarese society in general, and those of educated family in particular. 

Meanwhile, the strategy of honorific politeness in a directive act which is used by the speakers at home applies two strategies, namely direct and indirect strategies with their variants. The strategies delivered by speakers in a variety of speech acts use various honorific alternatives to express their directive functions. The use of the direct and indirect strategies are oriented to different politeness in accordance with the atmosphere and the communication when an interraction is going on. The use of the politeness in the directive act of the Macassarese educated family reflects the ways they speak Indonesian on the basis of social cultural norms of Macassarese society in general and educated family in particular. 

Based on the findings, it can be concluded that firstly, Macassarese society of educated family as a part of Makassere society, has a form of honorific politeness which is used in various modes when the conversation is going on within the members of the family on the basis of their social-cultural norms. Secondly, Macassarese society of educated family, as a part of Macassarese society, has certain functions in conversation between the members of the family based on the social-cultural norms applied in their daily lives. Thirdly, the Macassarese society of educated family as a part of Macassarese society, has a honorific politeness strategy to express the directive functions in their daily speaking. The honorific politeness in the directive act is delivered in different styles according to their social cultue norms.

The result of this research study has both theoretical and practical implications. The theoretical implication is that it can broaden the theories of speech act and sociolinguistics. It practically implies to give input to the teachers of various fields of studies, designers, textbook writers in general, and the teachers of the Indonesian Language in particular in terms of the design and the instruction comunicative competence.
Key words: politeness, honorific, directive act, Makassarese society 
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Abstrak

Cerita Larvul Ngabal merupakan produk budaya yang menyampaikan sejumlah pesan budaya berkaitan dengan filosofi, sistem kepercayaan, dan norma–norma hukum komunitas Kei. Secara substantif, cerita Larvul Ngabal adalah suatu genre sastra lisan, yakni cerita rakyat yang dianggap sakral oleh orang Kei dan diyakini benar-benar terjadi pada waktu lampau memiliki bentuk, makna-fungsi dan pemertahanan yang dituturkan secara unik dan spesifik. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan tentang cerita Larvul Ngabal, khususnya mengenai: (1) bentuk-bentuk cerita Larvul Ngabal berdasarkan isinya, (2) makna cerita Larvul Ngabal yang mengaitkan hubungan manusia dengan sesuatu di luar dirinya yang bersifat vertikal maupun horizontal, serta sirkular-harmonis; dan fungsi cerita Larvul Ngabal yang dianggap mampu mempengaruhi dan mengarahkan perilaku orang Kei, (3) strategi pemertahanan cerita Larvul Ngabal berdasarkan aspek normatif dan relatifnya. Ketiga substansi ini dianggap cukup akuntabel merepresentasikan budaya Kei.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan ancangan hermeneutika. Datanya berwujud kutipan teks cerita, tindakan orang Kei, pernyataan informan, dan fakta historis. Data tersebut diperoleh dari 3 macam sumber, yakni: sumber lisan berupa 14 dokumen cerita Larvul Ngabal dari 14 orang informan, masyarakat pemilik cerita di Kei Besar dan Kei Kecil serta dokumen tertulis lainnya. Kegiatan pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara mendalam, dan kajian dokumen. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen kunci dengan dipandu oleh pedoman pengumpulan data. Analisis data dilakukan dengan model hermeneutical circle Schleiermarcher dan model interpertasi Ricoeur dan Dilthey. Dengan model ini analisis data berlangsung secara interaktif-dialektif. Pada saat pengumpulan data berlangsung, peneliti sekaligus melakukan reduksi data, penyajian data, interpretasi data, dan penarikan simpulan. Ketiga substansi penelitian dipahami secara verstehen melalui level semantik, reflektif, dan eksistensif. Trianggulasi dilakukan peneliti untuk menghindari bias pada setiap tahap penelitian, perangkat penelitian, dan klarifikasi temuan penelitian kepada pakar budaya Kei.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke 14 teks cerita Larvul Ngabal memiliki karakteristik sebagai bentuk cerita human endogeonik, cerita kosmogonik, dan cerita transformasi. Ketiga bentuk cerita itu dirangkum oleh tema asal-usul orang Kei, perjalanan Dit Sakmas, pembentukan hukum, dan pengangkatan raja-raja.

Makna cerita Larvul Ngabal mencerminkan pandangan hidup orang Kei yang mengandung konsepsi mendalam dan gagasan mengenai wujud kehidupan mengenai hubungan manusia dan alam baik secara vertikal antara manusia dengan Tuhan, hubungan horisontal antara manusia dengan manusia dan hubungan sirkular-harmonis antara manusia dengan alam sebagai suatu totalitas dari sikap hidup orang Kei yang tercermin dalam makna filosofis, makna religis, makna kosmologis, dan makna mistis.

Fungsi cerita Larvul Ngabal mengarah pada: fungsi sosiologis, fungsi pedagogis, fungsi yuridis. Fungsi sosiologis diimplementasikan sebagai sarana pengungkap asal-usul, sebagai pengungkap struktur sosial masyarakat Kei, dan sebagai sarana untuk memperkenalkan sistem pemerintahan baru. Fungsi pedagogis mengukuhkan cerita Larvul Ngabal sebagai model pendidikan etis moral, ajaran tentang pembaharuan, mengajarkan bahasa simbolik. Sedangkan fungsi yuridis, cerita larvul merupakan hukum yang mengatur ketentuan tentang masalah pidana maupun perdata. 
Strategi pemertahanan Larvul Ngabal mengacu pada: (1) cara-cara pemertahanan yang dilakukan melalui tiga jalur: (a) jalur keluarga, (b) jalur masyarakat dan (c) jalur pemerintah lokal. (2) peran pemertahanan yang terakumulasi dalam kehidupan orang Kei yaitu: (a) pemertahanan jati diri orang Kei yang dilakukan melalui bahasa yang sama dan hukum adat yang sama, struktur pemerintahan yang akomodatif, ikatan persaudaraan, politik masyarakat Kei. (b) menghadapi tantangan perubahan jaman akibat: pengaruh agama, pendidikan, pengaruh ekonomi, perubahan di bidang sosial-budaya dan pengaruh politik. 

Temuan penelitian mengatakan bahwa cerita Larvul Ngabal sebagai representasi budaya Kei karena merupakan intisari pengalaman orang Kei yang transcendental, reflektif, dan relevan dengan kebudayaan manusia pada umumnya. Cerita Larvul Ngabal mampu merangkum, memproyeksikan, dan mengukuhkan pandangan hidup dan norma-norma tradisi orang Kei. Konsep dasarnya memiliki pengaruh yang cukup dominan dalam kerangka berpikir orang Kei dewasa ini. Temuan-temuan ini mempunyai implikasi yang cukup berharga, baik dari aspek teoritis maupun praktis. Secara teoritis temuan kajian cerita Larvul Ngabal, berimplikasi terhadap disiplin ilmu sastra dan interdisipliner sastra, serta antropologi. Secara praktis temuan ini bermanfaat bagi masyarakat Kei untuk menjadi pegangan dalam pemertahanan budaya Kei, terutama cerita Larvul Ngabal. 

Melalui penelitian ini disarankan kepada masyarakat Kei untuk memiliki dan menggunakan cerita-cerita tersebut untuk memperkaya wawasan masyarakat, dan untuk para ilmuan, dosen sastra, peneliti, guru muatan lokal di Kei, serta Lembaga Bahasa baik di daerah maupun di pusat untuk lebih mendalami dan menggalinya menuju kesempurnaan. Kepada pemerintah daerah sebagai pengambil keputusan, disarankan untuk menjadikan cerita dan ritus Larvul Ngabal sebagai tujuan wisata budaya untuk memajukan daerah Kei ke depan.

Kata kunci: Larvul Ngabal, bentuk, makna-fungsi, pemertahanan, Hermeneutika.
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Abstract

Larvul Ngabal is a product culture representing the number of cultural messages related to philosophy, the system of belief, and the norms of law of Kei community. Substantially, Larvul Ngabal was the literary genre of the oral folktale traditions, considered sacred and believed by Kei community and was really convince happened in the past time. It was also fundamental and the functional significance needed to be the heritage of ancestors to the next generation, in unique and specific ways.

This research is conducted as the purpose to describe the story of Larvul Ngabal, especially focused on three aspects as follows: 1) The story forms of Larvul Ngabal based on its contents, 2) The story meaning of Larvul Ngabal which connect the relationship of man with things out of their selves vertically and horizontally, and also the harmony circular and the function of the story of Larvul Ngabal which are believed could influence and direct the attitudes of the people of Kei, (3) The defence strategy of Larvul Ngabal based on the normative and relative aspects. These three substances are believed accountable enough to represent the culture of Kei.
This research is qualitative study using hermeneutics approach. The data style was provided from the story explanation, the story text, the action of Kei people, the statement of informers, and the story facts. The data is provided from three different kinds of sources, those are: the oral source such as fourteen tales of Larvul Ngabal, fourteen informers, the story owners from Kei Besar and Kei Kecil and the other written documents. The activities of data collections are conducted through technical observation, serious interview, and document studies. In this research the researcher becomes the key instrument guided by data collection. The data analysis is done by using the model of Schleiermarcher’s hermeneutic circle and the interpretation mode of Ricoeur and Dilthey. By using this model, the data analysis is running in interactive-dialectal process. At that time the data collection was going on the researcher was also doing data reduction, data displayed, data interpretation, and conclusion. Those three substances of research were understood according to semantic, reflective, and existent levels of “verstehen" to avoid the diverse to its research degree, the set of research, and clarification of research finding to the cultural experts from Kei. 

The result of research indicates that the fourteen texts of Larvul Ngabal tales had characteristic as the story of human endogeonic, cosmogonic, and transformational stories. Those three kinds of stories were included by the heredity theme of Kei people, the journey of Dit Sakmas, law formation, and the Kings election.

The story meaning of Larvul Ngabal stated the view of life of Kei people containing the deep concept and the idea about the action of life related to human and nature vertically and horizontally between man and God, the horizontal relationship between man and man, and the harmony circular relationship between man and nature as life attitude totality found in philosophy meaning, religious meaning, cosmological meaning, and the mystical meaning.
The story function of Larvul Ngabal directed to the sociological function, pedagogical function, and the juridical function. The sociological function was implemented as the aids of heredity expression, the expression of social structure from Kei community, and the aid for introducing the new system of government. The pedagogical function confirmed the story of Larvul Ngabal as moral ethic education model, the instruction of life development, and instructed symbolic language. Whereas juridical function of Larvul Ngabal tales became the law, regulating the statement of criminal problem or civil cases. 

The defence strategy of Larvul Ngabal directed to some ways, like: 1) the defence ways that was done through three ways as follows: (a) family, (b) society, and (c) local government ways. 2) The role of defence which was accumulated in Kei society life through: (a) the existence of Kei people which was done through the language and the same traditional act, accommodative governance structure, brotherhood relationship, political forms of Kei society. (b) Facing the challenge of globalization change was resulted by: religion, education, economic, social-culture and the political influences.
The research finding states that Larvul Ngabal story as the cultural representation of Kei people because it became the essence of transcendental, reflective, and relevant experiences of people which was related to human cultures in general. The story of Larvul Ngabal was able to unite, project, and confirm the life view as well as tradition norms of Kei community. The base concept possessed dominant influences within the short frame of Kei people nowadays. These findings have sufficient valuable implications in either theoretical aspects or practical aspects. Theoretically, Larvul Ngabal study implicated to literature discipline, interdicipliner literary, and anthropology. Practically, these findings utilize the Kei community for catching hold of the culture of Kei to keep it going especially the story of Larvul Ngabal. 

The people of Kei are suggested to own and use the stories to enrich the view of societies. It is also suggested to the scientists, lecturers of literary, researchers, teachers of local loaded curriculum in Kei region, the Language Institutes in the Center areas or Regional Government to get resources deepened and digging it into perfections by this research. The last but not least, Regional Government as decision maker is suggested to run the stories and the ritual of Larvul Ngabal fluently as the aim of good cultural tourism in developing the regions of Kei to the best future.
Key words: Larvul Ngabal, forms, meaning-function, defence, hermeneutics.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memerikan singir sebagai cermin tradisi komunitas santri. Agar tujuan tersebut tercapai, dilakukan pemerian tiga aspek yang meliputi pemerian (1) puitika bahasa singir, (2) struktur pesan singir, dan (3) refleksi nilai dan perilaku masyarakat santri dalam singir. Ketiga aspek tersebut dianggap merepresentasikan tradisi komunitas santri dalam perspektif hermeneutika. 

Penelitian kualitatif ini menggunakan ancangan hermeneutika. Data pene-litian ini berupa tuturan singir. Dalam pengumpulan data, peneliti sebagai instru-men kunci dilengkapi dengan panduan wawancara, panduan studi dokumen, alat perekam elektronik. Ketika mengumpulkan data, peneliti melakukan seleksi data, identifikasi data, klasifikasi data, dan kategorisasi data yang didasarkan pada pandangan emik. Aktivitas ini dilakukan untuk mendapatkan data tuturan singir yang representatif sebagai cerminan tradisi komunitas santri. Analisis data dila-kukan dengan mengikuti model hermeneutika berdasarkan pandangan Ricoeur. Ketiga aspek penelitian dipahami secara cermat melalui level semantik, level refleksif, dan level eksistensial. Untuk memverifikasi temuan penelitian, dila-kukan triangulasi temuan tersebut kepada pakar bahasa, ilmu Arudl, dan pe-merhati serta tradisiwan komunitas santri.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam teks singir ditemukan, per-tama, puitika bahasa singir. Puitika bahasa singir ditengarai oleh puitika bunyi, puitika leksikon, dan puitika retorika. Puitika bunyi ditengarai oleh pola persajakan singir yang mencakup bidang rima dan ritma (pola suku kata). Berdasarkan bunyinya, ditemukan rima dalam singir yaitu (1) asonansi (rima terbuka), (2) aliterasi (rima tertutup), dan (3) repetisi. Berdasarkan letak kata-kata dalam singir dibagi menjadi (1) rima awal, (2) rima tengah, (3) rima akhir, (4) ri-ma datar, (5) rima sejajar, dan (6) rima patah. Ritma dibedakan menjadi (1) teks singir yang berpola suku kata tetap dan (2) teks singir yang berpola suku kata ti-dak tetap. Berdasarkan jumlahnya dalam larik setiap bait ditemukan (1) pola suku kata genap, (2) pola suku kata ganjil, dan (3) pola suku kata campuran atau silang. Puitika leksikon ditengarai oleh adanya penggunaan diksi atau pemilihan kata da-lam singir ditinjau dari bahasa, sifatnya, dan nilai makna. Penggunaan diksi ditin-jau dari bahasa yang dipakai dalam singir terdapat bahasa (1) Jawa, (2) Arab, (3) Indonesia, dan (4) asing (Belanda dan Inggris). Ditinjau dari sifatnya, diksi dipi-lah menjadi (1) diksi umum, (2) diksi khusus, dan (3) diksi arkhais. Ditinjau dari makna, diksi dibedakan menjadi (1) nilai religi, (2) nilai sosial, dan (3) nilai peda-gogis. Adapun puitika retorika ditengarai oleh ditemukannya penggunaan gaya bahasa antara lain adalah (1) gaya bahasa perbandingan, meliputi: (a) simile, (b) metafora, (c) personifikasi; (2) gaya bahasa pertentangan, meliputi: (a) hiperbola, (b) litotes; dan (3) gaya bahasa pertautan, meliputi: (a) eufemisme, (b) pararel-isme, (c) repetisi. 

Kedua, struktur pesan singir, terdiri atas tiga struktur pesan, yakni struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. Struktur makro teks singir dapat dilihat dari hasil analisis teks singir atas superstruktur bagian pembuka, isi, dan penutup, yaitu (1) informasi atau penjelasan bagian pembuka, (2) informasi atau penjelasan bagian isi/inti, dan (3) informasi atau penjelasan bagian penutup. Struktur mikro teks singir terdiri atas (1) deskripsi objek, (2) deskripsi keseluruhan fakta, dan (3) struktur praanggapan. Deskripsi objek terdiri atas objek umum dan objek khusus. Deskripsi objek ini dideskripsikan sesuai dengan tataran superstruktur, yakni deskripsi umum yang diikuti deskripsi objek khusus pada bagian pembuka, isi, dan penutup. Deskripsi keseluruhan fakta terdiri atas fakta khusus dan fakta tambahan, yang deskripsi paparannya seperti deskripsi objek. Struktur praanggapan demikian juga, ada pada bagian pembuka, isi, dan penutup. Isi pesan diamati sesuai dengan struktur teks singir yang terdiri atas bagian pembuka, isi, dan penutup. Masing-masing bagian itu dilihat apa isi pesannya. Berdasarkan ha-sil analis secara keseluruhan, isi pesan teks singir adalah pemberitahuan, perintah, motivasi, pujian, doa permohonan, dan nasehat.

Ketiga, refleksi nilai dan perilaku komunitas santri dalam singir, meliputi: (1) refleksi nilai komunitas santri dalam singir, dan (2) perilaku komunitas santri dalam singir. Refleksi nilai masyarakat santri dalam singir dapat dipilah menjadi tiga, yaitu (1) refleksi nilai religi, (2) refleksi nilai sosial, (3) refleksi nilai pedagogi. Refleksi nilai religi merupakan pandangan komunitas santri terhadap dimensi keilahian yang mengacu kepada keterikatan dan keterhubungan manusia dengan Allah, Zat Yang Maha Pencipta dalam hal: (1) akidah, (2) ibadah, dan (3) muamalah. Refleksi nilai sosial mengacu pada dimensi sosial kekomunitasan terdiri atas (1) refleksi nilai tentang (1) keluarga (ayah atau suami, ibu atau istri, orang tua, dan anak), (2) kerabat, (3) tetangga, (4) ekonomi, (5) politik, (6) anak yatim dan fakir miskin, dan (7) umat manusia secara umum. Refleksi nilai pedagogis mengacu pada dimensi pendidikan terdiri atas (1) hakikat pendidikan, (2) kedudukan ilmu, (3) pendidik, (4) anak didik, dan (5) orang tua. Perilaku komunitas santri dalam singir dapat dipilah menjadi tiga, yaitu (1) perilaku religi, (2) perilaku sosial, (3) perilaku pedagogi. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dinyatakan bahwa singir sebagai cermin tradisi komunitas santri merupakan wacana yang merepresentasikan kognisi penulis dan kognisi tradisi komunitas santri. Melalui teks singir ini, dapat diperikan refleksi nilai dan perilaku komunitas penuturnya. Karena itu, temuan penelitian ini secara teoretis memiliki implikasi akademik pada kajian analisis wacana, antropolinguistik, dan sosiolinguistik. Implikasi aplikatifnya pada sastra dan tradisi Jawa.serta pengajaran. Manfaatnya antara lain, untuk menentukan kebijakan dalam pemertahanan bahasa dan tradisi komunitas santri serta pemerkayaan sumber rujukan dalam pembelajaran di pondok, madrasah, dan pembelajaran masyarakat.. 
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Abstract

This research is conducted at aiming to describe singir as tradition mirror of Islamic learners’ community. In order to obtain that aim, there have three important aspects of descriptions including; (1) the poetic of language in singir, (2) the structure of the message in singir, and (3) the reflection and the behavior of Islamic learners’community in singir. These three aspects have been considered to represent the description of singir in hermeneutical perspective.
This is a qualitative research which uses a hermeneutical approach. The data of this research is in the form singir statements. In collecting the data the researcher is as the main instrument that is equipped with interview form, documental study form, and an electronic recorder. When the researcher collected the data, he did data selection, data identification, data classification, and data categorization that are viewed on the emic approach. This activity was held to gain the data about the representative singir statements as mirrors of Islamic learners’ community. The data analysis was done by implementing hermeneutical model from Ricoeur point of view. These three aspects of research have been carefully understood by using semantic level, reflective level, and existential level. In purpose of verifying fact findings of the research, the researcher did triangulation for them to the language experts, the science of Arudl, and observers as well as those taking concerns on Islamic learners’ community.

The result of the research shows that there have been found important as-pects in singir. The first thing is the poetic of language in singir. That is signed by verse, diction, and language styles. The pattern of verse in singir includes rhyme and rhythm. Based on its melody, singir has rhymes (1) assonance, (2) alliteration, and (3) repetition. Based on the position of the words, there have been rhymes found in singir. They are (1) initial rhyme, (2) middle rhyme, (3) end rhyme, (4) flat rhyme, (5) parallel rhyme, and (6) broken rhyme. Rhythm is divided into (1) singir texts that have consistent syllable pattern, and (2) singir texts that have inconsistent syllable pattern. Based on the number of syllable in its line, it has been identified (1) even syllable pattern, (2) odd syllable pattern, and (3) mixed syllable pattern. The use of diction or word-selection in singir viewed from the language, characteristics, and meaning. There have been some languages used in singir as a sign of the use of diction or word-selection viewed from the language. They are (1) Javanese, (2) Arabic, (3) Indonesian, and (4) other foreign languages (Dutch and English). Viewed from the characteristics, diction is divided into (1) common diction, (2) specific diction, and (3) archaic diction. Viewed from meaning, diction is divided into (1) religious value, (2) social value, (3) and pedagogical value. There have also been found out the language styles in singir . They are (1) comparison language style, including (a) simile, (b) metaphor, (c) personification, (2) contrastive language style, including (a) hyperbole, (b) litotes, and (3) bond language style, including (a) euphemism, (b) parallelism, and (c) repetition.

The second is the structure of the message in singir. The structure of the message in singir includes three structures. They are macro structure, superstructure, and micro structure. The macro structure of singir can be seen from the result of the analysis on singir toward superstructure in the opening part, body, and closing part. They are (1) information in the opening part, (2) information or an explanation in the body part, and (3) information or an expla-nation in the closing part. The micro structure of singir includes (1) object description, (2) overall facts description, and (3) presupposition structure. Object description includes common object and specific object. The object description is described based on the area of superstructure that is general description that is followed by the specific object description in the opening part, body and closing. Overall facts description includes specific fact and addition fact in which the elaboration from its description is as in the object description. The presupposition structure has also message in its opening, body and closing part. They are information, command, motivation, praise, pray, and advice.

The third is the reflection of Islamic learners’ community in singir and the behavior of Islamic learners’ community in singir.. The Reflection of Islamic learners’ community in singir can be divided into three; (1) religious reflection , (2) social reflection , and (3) pedagogical reflection. Religious reflection is the view of Islamic learners’ community toward God dimension that refers to the tying up and connectivity of human to Allah the Creator in term of (1) faith, (2) prays, and (3) interaction. Social reflection refers to social citizenship dimension involving (1) reflection about family (father or husband, mother or wife, parents, and children), (2) relatives, (3) neighbor, (4) economy, (5) politic, (6) orphans and destitute people, and (7) all humans in general. Pedagogical reflection refers to educational dimension involving (1) the essence of education, (2) the position of science. (3) educators, (4) learners, and (5) parents. The behavior of Islamic learners’ community in singir can be divided in to three, (1) religious behavior, (2) social behavior, and (3) pedagogical behavior.

Based on those findings, it can be stated that singir as tradition mirror of Islamic learners’ community is a discourse that represents writer’s cognition and the cognition of Islamic learners’ community. Through singir, it can be described the reflection and behavior of the people utter. That is why, the findings of this research theoretically has the implication in the study of discourse analysis, sociolinguistics, literature and culture of Java. The findings of the re-search are practically useful to determine the policy of preserving language and culture of Islamic learners’ community as well as the enrichment of sources of learning in Islamic cottages, Islamic schools, and citizen/social learning.
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